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JUDIIL SKRIPSI : DALPAK SITUS PORNO MELALUI INTERNET
TERIIADAP GENERASI MUDA DI KELTJRAHAI\I
KARAMPUANG KECAMATAN PANAKIUKANG
KOTA MAKASSAR (Suatu Tinjauan Etib Islam)
Skripsi ini meneliti tiga permasalahan pokok, yaitu: Bagaimana bentuk porno
yang dapat dilihat dan diakses generasi muda melalui situs intemet di Kelurahan
Karampuang Kecamatan Panakukang Kota Makassar, Bagaimana dampak situs pomo di
internatif tertradap generasi muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakukang
kota Makassarn Bagaimana upaya mengatasi dampak negatif situs porno di internet
teftadap generasi muda di Kelurahan Karampuang Kota Makassar.
Dalam pengumpulan data digunakan metode library research dnfield research
dengan metode pendekatan teologis, filosofis dan sosiologis.. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan teknik indultif, deduktif, dan komparatif,
Hasil penelitian didapatkan bahwa bentuk porno di situs internet yang dapat
dilihat dan diakses kaum gsnerasi muda di Kelurahan Karampuang, adalah: film porno,
gambar-garnbar porno artis-artis tertentu baik dari luar negeri maupun artis ibu kota"
cerita-cerita porno dengan berbagai jenis. Dampak positif dan negatif situs porno di
internet terhadap generasi muda di Kelurahan Karampuang, adalatr: Kaum genersi muda
terampil dalam membuka internet dan mengoperasil<an komputer. Adanya situs porno
)ang Efrh ili'rnfsrngL ilapatrnerno'inaSr\arrrn gureraSrrrrrtr*, se\a\u alcnt mcrrgopcraSftmr
komputer dan membuka internet. Dampak negatiftya adElah genemsi muda dalam
membuka situs pomo kadang-kadang lupa waktu" mereka duduk di warnet sampai
@an-jan sehingga )upablajat Dampak sosjal budaya yain adnya prz:gesew) dlar-
nilai budaya tenrtama budaya sin, ydtu para pemuda sudah mengabaikan ilai.nilai sln
terutama mengenai perilaku yang berbau seks seperti tidak malu-malu lagi beraksi yang
mengarah pada pornogafi di depan umum, sebagaimana yang dilihat dan dipertontonkan
melalui melalui situs int€rnet. Selain ini, kehadiran situs pomo di interna sangat
mengundang nafsu birahi generasi mudq yang tentunya dapat berdampak pada perbuatan
zina" yalaf dapat meningkatkan gairah seks sehingga terpaksa rnslakukan 2ina yang
berte'nangan nilai-nilai moral dan ajaran agarna.Solusi untuk meminimalisasi dampak
negatif situs pomo di internet terhadap generasi muda di Kelurahan Karampuang, adalah
bimbingan dan penyuluhan, sanski di sekolah dan pengawasan orang tua di rumah.
BAB I
PENDAHTJLUAI\T
A. Latar Belakang Masalah
Era globalisasi dan informasi saat ini membawa kemajuan peradaban manusia
dari berbagai bidang kehidupan, seperti politilq agamq pendidikan, ekonomi, dan sosial
budaya. Akibat dari kemajuan peradaban tersebut maka timbul dampak positif dan
negatif terhadap manusia utamanya terhadap perkembangan aktrlak dan moral para
generasi muda.
Perkembangan ilmu pengetatruan dan teknologi semakin canggih telah membawa
pengaruh terhadap masyarakat secara umum. Ilmu pengetahuan telah berhasil
menyediakan segala macarn kebutuhan manusia itu dapat saja mempengaruhi perilaku
sosial sampai pada norma-norma masyarakat yang ditentukan.
Seiring dengan kemajuan teknologi dengan pola hubungan antar negara yang
cenderung menekan negara miskin, yang menyebabkan pengaruh budaya barat lebih
dominan menjajah negara-negara berkembang. Pada akhirnya terjadi pengikisan nonna-
nonna budaya lokal dan terlebih lagi kepada nilai-nilai agana.
Budaya barat sudah hampir memasuki segala aspek kehidupan timur kita sampai
kepada tingkah laku sosial generasi muda yang ada di Indonesia Salah satu budaya Barat
yang memp€ngaruhi generasi bangsa kita adalah menjadikan seks sebagai yang penting
dalam setlap tanpa mengindahkan onna-nonna budaysa lokal terlebih lagi
kepada tuntunan ajaran agarna Tidak jarang kita melihat di media-media masa seperti di
$$3tfr#3E =; ibIS $'g
internet yang memberitakan dan menampilkan tentang hubungan intim yang dilakukan
oleh sepasang kekasih tanpa melihat lagi norma yang berlaku sebagai suatu yang hmrs
dipatuhi.
Realitas seperti ini sudah sangat memprihatinkan bagi bangsa Indonesia yang
berasas Pancasila dan lebih fagisnya lagi bangsa kita mayoritas penganut agama Islam
yang mempunyai aturan atas problem ini. Bangsa Indonesia tidak berkuasa dalam proses
akulfirasi, meleka hanya mengadaptasi (menerima secara pasi$ tanpa memandang lagi
nilai-nilai budaya dan nilai-nilai agama, dan masalah ini akan menrsak nonna etis pada
umumnya.t
Salah satu indilssi problem ini adalah maraknya peredararan ceria-cerita porno
dan film-film yang tidak senonoh baik melalui berbagai media khususnya melalui media
intemet dengan situs porno yang disedi{an. Melalui situs porno di internet kaum
generasi muda dapat melihat dan me,nyaksikan berbagai tayangan poilo, seeerti adegan-
adegan yang diperagakan oleh artis-artis ibukota de'ngan mempertontonkan lekukan-
lekukan tubuhnya yang seksi, batrkan di situs internet akan diperagakan secara langsung
adegan-adegan seks yang akan membuat penggemarnya menelan air liurnya, tenrtama
kepada remaja atau kaum muda yahg dalam pikirannya dipenuhi dengan gejolak untuk
coba-coba.
Beberapa individu jusnu melihat situs porno sebagai media yang menyediakan
beragam informasi supercepat mengenai masalah-masalah seksual sekaligus menawarkan
tJ.W. M.Baken, Fils$a l{ebudayAaa (Yokyakarta: Kanisus, l9S4), h. 125.
cara-cara baru dan tersembunyi. Dikatakan tersembunyi karena pengguna merasa tidak
ada orang lain yang tahu. Untuk melakukan eksplorasi seksual, keberadaan situs pomo
dipandang dapat membantu individu yang sudah beqpasangan maupun belum
berpasangan yang mengalami masalah dalam hubungan seksual. Oleh karena ituo
pandangan ini bisa disimpulkan bahwa salah satu dampak positif situs porno di intemet
adalah dapat membantu seseorang dalam masalah-masalatr seks.
Dilihat secara patologis maupun ekspresi seksual, kecanduan pornografi di
internet juga menimbulkan beberapa dampak negatif. Dari segi finansial, misalnya, jelas
orang-orang ini akan menghabiskan banyak waktu untuk mengakses materi-materi
tersebut yang otomatis akan meningkatkan biaya akses internet. Bahkan, uang mereka
bisa dihabiskan untuk berlangganan pomografi komersial ini. Bagi pengakses eperti
kaum generasi muda terutama bagi mereka yang masih sekolah, pomografi membuat
turunnya konsentrasi. Untuk perkembangan pribadi, pornografi juga bisa menyebabkan
seseorang menjadi budak nafsu, malas kerja keras, suka berbohong, suka berkhayal,
sampai kehilangan orientasi masa depan
Untuk mengatasi kecanduan materi porno di internet tidak bisa hanya dengan
mengandalkan bermacam tips-tips'teknis. Intemet sebagai salatr satu media elektronik
yang paling cepat perkembangannya sulit untuk dibendung berbagai dampak negatifrrya.
Semua kembali ke pribadi masing-masing, karcna ketika seseorang sudah mengambil
langkah, tentu memiliki konsekuensi positif dan negatif. Kalau sudah terbentur dengan
f
il $;E i :E*€cf ; iF
4dampak yang aktrimya negatif tentunya seseoiang akan berpikir ulang tentang langkah
yang telatr diambilnya tadi.
Sisi lain tentu peran serta tokoh masyarakat dan tokoh agam4 terutama orang tua
di rumah dalam mengontrol pufia-putinya dalam mengatasi dampak negative situs porno
yang marak dimuat di siars internet. Anak-anak sebagai generasi muda hendaknya selalu
diberi perhatian lhusus agar tidak mer{adikan situs porno di internet sebagai menu
harian, yang tentunyadapatberpengaruh terhadap perkembangan sosial dan agamanya.
Sebagaimana halnya di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakkukang Kota
Makassar, dengan menjamurnya situs-situs porno dan perangkat elektronik seperti
computer dan warung internet (warnet) yang mudatr didapat, maka kaum generasi muda
dapat menghabiskan sebagaian besar waktunya untuk membuka dan mengalaes situs-
situs porno yang ada di internet. Akibatnya" dengan gejolak dan jiwa-jiwa muda yang
tidak bisa terbendung, maka banyak di antara mereka yang melalulcan tindakan-tindakan
yang kurang bermoral, seperti pelecehan seksual, hambur uang, dan malas atau bolos
sekolah.
B Rumusan Masalah
Ivlasalah pokok dalam skripsi ini adalatr: Bagaimana dampak situs porno melalui
internet terttadap generasi muda di Keluratran Karampuang Kecamatan Panakukang Kota
Makassar suatu tiqiauan etika Islam?
Pokok masalah tersebut, dijabarkan beberapa sub masalah sebagai boikut:
f ; ;  n
[. Bagaimana bentuk porno yang dapat dilihat dan diakses generasi muda melalui situs
internet di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panalftukang Kota Makassar?
2. Bagaimana dampak situs porno di internatif terhadap generasi muda di Kelurahan
Karampuang Kecamatan Panakkukang kota lvlakassar?
3. Bagaimana solusi mengatasi dampak negatif situs porno di internet terhadap generasi
muda di Kelurahan Karampuang kota Makassar?
C.Ilipotesis
l. Bentuk porno yang dapat dilihat dan diakses melalui situs pomo di internet di
Keluratmn Karampuang Kota lvlakassar, yakni: cerita-cerita poilo, baik cerita atau kisatr
nyatamaupun cerita fiksi. Gambar-ganrbarpoffioo yang memperlihatlon foto atau gambar
bugil seseorang atau orang-orang tertentu bahkan sampai foto-foto bugil artis-artis
terkenal. Film-film porno yang ditampilkan oleh situs porno baik secara langsung
maupun tidak langsung, dapat dilihat dan diakses oleh kaum generasi muda kapan saja
diamau.
2. Dampak yang ditimbulkan oleh situs porno di internet, yakni: dampak positif, yalcri
sesungguhnya dampak positif situjporno yang dapat dipenoleh kaum generasi muda di
Kelurahan Karampuang Kota Makasar hampirtidak ada" namun jika dicermati lebih jauh,
dapat dikemukakan antara lain: sebagai motivasi bagi kaum generasi mudah untuk
selalau belajar dan menrbuka dan mengoperasikan perankat komputer khususnya interne!
sehingga dapat selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Melalui situs pomo di
internet dengan berbagai gaya dan teknis dalam bercinta kaum generasi muda minimal
mendapat bekal dan keterampilan dalam membina nrmatr tangga kelak setelah menikah.
Dampak negatifrrya, antara lain: sebagai generasi mudah dengan gejolak-gejolak
mudanya tentu belum bisa dan belum matang dalam membendung rangsangan-
rangsangan seks yang ditampilkan melalui situs intemet, sehingga akibatnya mereka
melampiaskannya melalui berbagai car4 seperti: pelecehan seksualo pemerkosaa dan
perzinaano dan lain-lain yang mengarah pada perbuatan zina. Selain itu, kaum generasi
muda juga dapat menghabiskan sebatragian besar waktunya baik wanrng internet
(Warnet) maupun di tempat-tempat misalnya di sekolatr atau di kamar tersembunyi untuk
menyaksikan dan mengakses adegan-adegan dan cerita-cerita porno yang ada di situs
internet dengan fasilitas yang tersedia.
3. Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengatasi dampak negatif yang ditimbulkan oteh
situs porno yang ada di internet di Kelurahan Karampuang Kota Makassar adalah antara
lain bimbingan dan penyuluhan, tindakan pengamanan terhadap mereka yang melakukan
dan mempertontonkan film porno terutama kaum muda.
D. Delinisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Judul skripsi ini adalah: Dampak Situs Porno Melalui Internet terhadap Generasi
Muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakukang Kota Makasar (Suatu Tinjauan
Etika Islam).




'oSitus porno" adalatt suatu situs atau blog jejaring pertemanan seperti
Facebook,twiter dan lain-lain di internet yang memuat atau menampilkan berbagai
macam bentuk ungkapan pornografi dan ponoaksi.
"Genarasi Muda" adalah anak muda atau generasi pelanjut, anak-anak yang
belum dewasa yang belum matang untuk melihat adegan cabul atau porno.2
Secara operasional, pengertian judul ini adalatr suatu kajian mengenai dampak
atau efek yang ditimbulkan oleh adanya situs porno di intemet terhadap generasi muda di
Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakkukang Kota Makassar suatu tinjauan etika
Islam.
E. Metode Penelitian
Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa metode
antara lain:
l. MetodePendekatan
Metode ini digunakan sebagai upaya untuk mengetahui berbagai masalah yang
terjadi di masyarakat yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dil€ji dalam
metode ini menggunakan beberapa pendekatan. antara lain:
a. Pendekatan Teologis, yaitu pendekatan yang mengamati hubungan keagamaan dengan
masalah penelitian yang diteliti.
2Departemen Pendidikian dan Kebudayaan F-L, Kanus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balau
Pusrak4 1989), h.219.
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b. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang menyelami tingkatan sosial masyarakat
dalam berbagai hal, baik yang menyangkut masalah sosial maupun keagamaan.
c. Pendekatan Filosofis, yakni mendekati masalah-masalah dengan memperhatikan
berbagai macam pendekatan seperti antropologi, sosiologi, epistemologi, ontologr, dan
akseologi.
2. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan dua metode pengumpulan data
yakni:
a. Metode Library Research
Library reseorcho yaitu mengadakan penelitian di perpustakaan dengan cara
membaca dan menelaah buku dan literatur-literatur ilmiah lainnya yang mempunyai
hubungan dengan masalah-masalah yang akan dibatras.
b. Field research
Field research yang dilakukan langsung ke lapangan untuk mendapatkan data yang
ada hubungannya dengan skripsi yang akan dibatras dengan mengambil Kelurahan
Karampuang sebagai lokasi atau subjek penelitian. Dalam mengumpulkan data yang
dibutuhkan, maka digunakan metode sebagai berikut:
{ :  ; i  Ils :  ;  ;  g ; Iktffi
l) observasi, yaitu pengamatan dengan menggunakan indera tanpa mengajukan
pertanyaan-pertanyaan. Metode ini dilakukan dengan sistematis mengenai
fenomena sosial untuk dilakukan pencatatan.
Interview, yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
oleh pewawancara kepada responden, kemudian dilakul€n pencatatan.
Kuesioner (angket), yaitu teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberi daftar seperangkat pertanyaan atau pemyataan atau persyaratan tertulis
kepada responden.
3. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengolahan data yang tenedia" penulis menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Reduksi data: data yang diperoleh langsung dirinci secara sistematis setiap selesai
mengumpulkan data lalu laporan-laporan tersebut direduksi, yaitu dengan memilih
hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.
b. Display data: data yang semakin bertumpuk kurang dapat memberikan tambahan
secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data" yakni menyajikan data
dalam bentuk mafiks, network" chart atau grafik. Dengan demikian, penulis dapat
menguasai data dan tidak terbenam dengan setumpuk data.
c. Pengambilan kesimpulan dan verivikasi: adapun data yang didapat itu dijadikan acuan
untuk mengambil dengan singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data baru.
2)
3)
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d. Analisis Data: Data yang terkumpul dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif
instrumen tabel frekuensi dan presentase.
F. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis masalah yang akan dibahas belum ada buku dan
literatur yang membahas ebelumnya. Adapun di antara tulisan dan literatur yang penulis
dapatkan sebagai berikut:
Dinamika Psikologi Sosial, Drs. Loestoer Partowisastro, menjelaskan tentang
masalatr Crossboy serla fungsi keluarga terhadap kejiwaan anak dan sampai kepada
langkah preventifterhadap kenakalan anak-anak sebagai gejala patologr sosial.
Markesot Bertutur Lagi, Keindahan Tubuh Sebagai Mata Uang oleh Emha
Aenun Nadjib, antara lain menjelaskan bahwa mendekati zina" artinya jangan turuti
tindak tanduk budaya yang memiliki orientasi menuju kemungkinan perzinaan. Salah
satu perbuatan yang bisa menyebabkan orang mendekati zina adalah pornografi dan
pornoaksi. Kesucian seorang per€mpuan maupun laki-laki yang belum menikah adalah
sesuatu yang sangat berharga. Menahan pandangan dan memelihara kemaluan, adalah
salah satu perbuatan suci yang perintahkan Allatr kepada manusia baik itu laki-laki
maupun perempuan yang beriman.
Pomografi dan Pomoaksi Ditinjau Dari Hukum Islam oleh Neng Djubaedah,
menjelaskan bahwa pemeliharaan diri dari hal-hal yang pornografis dan perbuatan
pornoaksi berarti merupakan pemeliharaan tubuh, jiwa akal, dan ruhani yang menyatu
fi{
{fl!
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dan terwujud dalam tubuh setrap manusia yang sekaligus berarti memelihara agam4
keturunan, hartq dan kehormatan diri. Oleh karena itu, pornografi dan pomoaksi tidak
dapat dilepaskan dari tujuan ajaran agama Islam, bahwa agama Islam bertujuan untuk
memelihara agam4 jiw4 akal, keturunan, dan harta. Jiwa dan perilaku wajib dipelihara
dari kemaksiatan, termasuk jiwa yang terpelihara dari ponnografi dan atau pornoaksi.
Karenq sikap dan kehidupan yang pornografi dan pornoaksi akan membunuh jiwa yang
berakidah, bersyari'ah dan beraktrlak mulia yang diridhai Allah swt.3
Patologi Sosial, Drs. B. Simanjuntalq M. Ag, menjelaskan bunrk baik dalam
masyarakat menjadi kabur, batas-batas susila sedang bergeser. Adat berada dalam
kegoncangan, kebiasaan-kebiasaan masyarakat mengalami perubatran. Soal etik dan
kecabulan menjadi bagian daripada masalah suatu bangsa. Dalam buku ini juga
mengemukakan bebagai macam yang dianggap cabul, oleh ilmu dikemukakan sebagai
kebenaran yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. Jadi kemajuan ilmupun melonggarkan
perasaan nilai-nilai itu. Alhirnya manusia pun terkadang terbiasa melepaskan diri dari
nilai-nilai ke-Tuhanan. Masyaralcat kita sekarang ini adalah perubahan yang dalam, ymB
berhubungan dengan nilai-nilai yang sangat mendalam dari masyarakat kita dan yang
terjelma dalam seluruh kehidupan: dalam politilq ekonomi sosial kekeluargaan dan
sebagainya. Pada altrirnya mempengaruhi perilaku-perilaku sosial yang ada pada
masyarakat.
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Islam Agama Ramah Perempuan oleh Husaein Muhammad antara lain
membahas bahwa pornografi dan pornoaksi sungguh merupakan perbuatan yang tidak
memelihara akal manusia yang beriman. Atas dasar itu, maka setiap cara pandang
merendahkan, melecehkan, melukai apalagi menindas manusia dan berbagai bentuk
kekerasan lainnya merupakan pelanggaran terhadap hak-hak Allah.a Begitupun dengan
pentingnya manusia memelihara keturunan, sehingga Allah swt. telatr menurunkan ayat-
ayat tentang larangan perzinaan, pembuktian dan sanksi zina Karena itu, pornografi dan
pornoaksi yang merupakan perbuatan mendekati dan mendorong untuk berbuat zina"
pelakunya atau orarig lain untuk melakukan tindak maupun perkosaan, baik
yang berakibat terjadinya kehamilan ataupun yang tidak, sungguh perbuatan yang sangat
bertentangan dengan tujuan ajaran agama Islam.
G. Tujuen dan Kegunaan Penelitian
l. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bentuk pornografi yang dapat dilihat dan diakses kaum remaja
melalui situs internet di Kelurahan Karampuang.
Untuk mengungkapkan pengaruh yang ditimbulkan situs porno melalui intemet
terhadap kaum remaja di Keluratran Karampuang.
Untuk mengetahui upaya mengatasi dampak negatif situs porno melalui ternet
lerhadap generasi muda di Kelurahan Karampuang.










l) Penelitian ini dimaksudkan sebagai konstibusi terhadap jurusan aqidatr dan
filsafat dalam rangka memperluas ilmu keislaman.
Kegunaan bagi tokoh-tokoh Islam di Kelurahan Karampuang kota Makassar,
bahwa melalui penelitian ini setidaknya dapat memberi muatan-muatan pemikiran
baru t€rhadap filsafat Islam deirgan melihat fenomena yang ada di Kelurahan
Karampuang kota ldakassar.
Dengan tercapainya beberapa tujuan dalam penyu$rnan skripsi ini, maka
diharapkan dapat berguna bagi semua pihak terutama para generasi muda dalam
menjalani hidup dan kehidupan di Keluratran Karampuang lebih baik dan lebih
Islami.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan renungan dan batmn masukan
kepada para s€mua unsur terutama masyarakat Islam kiranya dapat mengatasi
atau mengembangkan ilai-nilai budaya dan filsafat yang tumbuh di kalmgan
masyarakat, yaloi mengambil nilai budaya dan filsafat yang dianggap positif
dan membuang yang dianggap negatif guna menjadi ideology yang benar
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F. Garis-garis Besar Isi
Untuk mendapat gambaran awal tentang skripsi penuliso maka penulis akan
memberikan penjelasan sekilas tentang garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:
Pada bab I, memuat pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang yang
memberikan dorongan kepada penulis untuk meneliti dan membahas persoalan di atas,
selanjufrya membuat rumusan masalah, dilanjutkan dengan tinjauan pustak4 metode
penelitian yang digunakan oleh peneliti yang diakhiri dengan garis-garis besar isi.
Pada bab II, memuat tentang selayang pandang Kelurahan Karampuang
Kecamatan Panakukang Kota Makassar, yang menjelaskan keadaan geografis, keadaaan
demografis, gambaran pelaksanaan ajaran agama Islam di Kelurahan Karampuang
Kecamatan Panakukang, kemudian menjelaskan adat istiadaffiya.
Pada bab III, memuat tentang kajian umum tentang situs porno di internet yang
membahas tentang pengertian situs pomo, bentuk-bentuk porno yang dapat diihat dan
diakses melalui situs porno, kemudian mengurai tentang bentuk pornografi dan
pornoaksi dalam konteks kebijakan sensor film di Indonesia, dilanjutlon dengan
pembatrasan dampak negatif situs porno terhadap masyarakat, kemudian cara mengatasi
dampak negatif situs porno melalui internet.
Pada bab IV memuat analisa tentang dampak situs porno di internet terhadap
generasi muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakukang kota Makasar, yang




porno di internet dampak situs porno di internet tertradap generasi muda, kemudian
membahas tentang upaya-upaya mengatasi dampak negatif situs porno di internet
terhadap generasi muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panalokang Kota
Makassar.
Pada bab V memuat tentang kesimpulan dan hasil penelitian yang mana
didalamnya menguraikan tentang inti dan hasil penelitian, kemudian dilanjutkan dengan
saran-saf,an penulis.
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BAB II
INTERNET DAN SITUS PORNO
A. Pengertian Internet
Singkatan dari Interconnection Networking. The network of the networks.
Diartikan sebagai a global network of eomputer networks atau sebuah jaringan komputer
dalam skala global/mendunia. Jaringan komputer ini berskala internasional yang dapat
membuat masing-masing komputer saling berkomunikasi. Network ini membentuk
jaringan inter-koneksi (Inter-connected network) yang tertrubung melalui protokol
TCP/IP. Dikembangkan dan diuji coba pertama kali pada tahun 1969 oleh US
Department of Defense dalamproyekARPAnet. dalam artiatm membentuk suatu.l
Internet dan sejaratrnya tidak terlepas dari terbentuknya sebuah jaringan
komputer yang dilakukan oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat pada tahun 1969,
melalui proyek ARPA yang disebut ARPANET (Advanced Research Project Agency
Network), yaitu dengan mendemonstrasikan perpaduan antara Hardware dan Softrrare
dengan komputer berbasis UND! Komunikasi jamk jauh dapat dilakukan tanpa ada
batasan yang tidak terhingga melalui saluran telepon.2
ARPANET kemudian merancang sebuatr jaringan dengan kehandalan
teknologi informasi yang dapat memindahkan data dalam jumlah besar dan dalam waktu
yang singka! dan ditetapkan sebagai sebuah standar pembangunan protokol baru yang
t hup:/hvwwtoal.or.idlinfo.php?klcintemet
2 trttp://ared-devil.blogspotcom/2009/08/pengetian-internethtm
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saat ini dikenal TCP/IP (Transmission Confol Protocol/Internet Protocol) dan disinilatr
awal dari segala sejarah intemet yang dikenal luas sampai saat ini.3
Tujuan awal dibangunnya proyek itu adalah untuk keperluan militer. Pada saat
itu Departemen Pertahanan Amerika Serikat (US Department of Defense) membuat
sistem jaringan komputer yang tersebar dengan menghubungkan komputer di daerah-
daerah vital untuk mengatasi masalah bila terjadi serangan uklir dan untuk menghindari
terjadinya informasi terpusat, yang apabila terjadi perang dapat mudah dihancurkan.
Pada mulanya ARPANET hanya menghubungkan 4 situs saja yaitu Stanford
Research Institute, University of Califomia" Santa Barbarq University of Utah, di mana
merelra membentuk satu jaringan terpadu di tatrun 1969, dan secara umum ARPANET
diperkenalkan pada bulan Oktober 1972. Tidak lama kemudian proyek ini berkembang
p€sat di seluruh daerah, dan semua universitas di negara tersebut ingin bergabung
sehingga membuat ARPANET kesulitan untuk mengaturnya. Oleh sebab itu ARPANET
dipecah manjadi dua, yaitu *MILNET" untuk keperluan militer dan "ARPANET" baru
yang lebih kecil untuk keperluan non-militer seperti, universitas-universitas. Gabungan
kedua jaringan akhirnya dike,nal dengan nama DARPA Interne! yang kemudian
disederhanakan menjadi Internet.a
trnternet dapat diartikan jaringan computer luas yang menghubungkan pemakai
computer satu computer dengan computer lainnya dan dapat berhubungan de,ngan
comput€r dari suatu Negara ke Negara di seluruh dunia dimana di dalamnya terdapat
3lrttp://www.total.or.id/info.php?kleinternet
4 htp//www.total.or.id/infopfp?lck=intem€t
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berbagai aneka ragam informasi Fasilitas layanan internet Browsing atau surfing Yaitu
kegiatan o'berselanca/' di internet .kegiatan ini dapat di analogikan layaknya berjalan -
jalan di mal sambil melihat-lihat ke toko-toko tanpa membeli apapun. Elektronik mail@-
mail) Fasilitas ini digunakan untuk berkirim surat /de'ngan orajng lain, tanpa mengenal
batas, waktuoruang batrkan birolaasi Searching Yaitu kegiatan mencari data atau
informasi tertentu di internet Catting fasilitas ini digunakan untuk berkomunikasi secara
langsung dengan orang lain di intemet.pada umumnya fasilitas ini sering digunakan
untuk bercakap-cakap atau ngobrol di internet world wide web (WWW) dangan world
wide web (WWW) ini anda dapat mengambil, memformat ,dan menampilkan informasi
(termasuk teks ,audio, grafik dan video) dengan menggunakan hypertehril links Mailing
list Fasilitas ini digunakan untuk berdiskusi secana elektronik dengan menggunakan E"
mail.mailing list ini digunakan untuk benukar infomasi ,pendapat dan lain sebagainya.
Newsgroup Fasilitad ini digunakan untuk berkofer€,lrsi jarak jauh ,sehingga anda
dapafrnenyampaikan pendapat dan tanggapan dalam internet . Download Adalah proses
mengambil file dari computer lain melalui internet ke komputer kita. Upload Adalah
proses meletakkan file dari computer kita ke comput€r lain melalui intemet File transfer
protocol (FTP) Fasilitas ini digunakan untuk melakukan pengambilan arsip atau file
secara eleklroniok atau transfer file dari satu computer ke computer lain di internet
beberapa di internet telah tersedia file atau dokumen yang siap untuk diduplikat oleh
orang lain secara gratis . Telnet fasilitas ini digunakan untuk masuk ke system computer
terte,ntu dan bekerja pada system komputer lain. Ghoper Fasilitas ini digunakan untuk
g f  € ;  i  E E ;  € < 
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menempatkan informasi yang di simpan pada internet servers dengan menggunakan
hirarthi dan anda dapat mengambil informasi tersebut.5
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa internet merupakan
gabungan dari jaringan-jaringan computer dalam sekala luas dan besar dimana masing-
masing computer tersebut dapat saling berkomunikasi satu dengan yang lainnya
menggunakan sebuah bahasa jaringan.
B. Pengertian Porno dan Situs Pomo di Internet
l. Pengertian Porno
Kata Porno dalam Karnus Besar Bahasa Indonesia adalatr "penggambaran tingkah
laku secara erotis de,ngan lukisan atau tulisan untuk mernbangitkan afsu birahi".6
Dalam konteks Indonesia, kata porno berubah merfadi cabul, sementara istilatr
pornografi sendiri diatikan sebagai bentuk penggambaran tingkah laku secara erotis
dengan lukisan untuk membangkitkan afsu birahi atau bahan yang dirancang dengan
sengaja dan semata-mata untuk membangkitkan nafsu birahi dalam seks. Dalam
terminologi hukum, pornografi diartil€n sebagai barang cetak atau film yang
mengungkapkan masalah-masalah seksual kotor (Ranuhandoko, dalam Muntaqo 2006).
Pengertian yang agak meluas mengenai pornografi diungkapkan oleh Down
mengacu pada setiap seni, karya seni serta literatur tentang seks atau bertemakan seks.
Menurut Muntaqo pornografi adalah pengungkapan permasalahan seksual yang erotis
dan sensual melalui suatu media yang bertujuan atau dapat mengakibatkan bangkitnya
t hup://id.shvoong.com/bookdl 90 I I 79-pengertian-inte,met/
uDeparternen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kanrus Besu Balnsa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustakq l9E9), h.6!t6.
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nafsu birahi atau timbulnya rasa muak, malu, jijik bagi orang yang melihat, mendengar
atau menyentuhnya, yang bertentangan dengan agama dan atau adat istiadat setempat.T
Dari berbagai definisi di atas, porno atau yang seringkalijuga disebut pornografi
adalah sebagai bentuk penggambaran tingkah laku secara erotis untuk membangkitkan
nafsu birahi atau bahan yang dirurcang dengan sengaja dan semata-mata untuk
membangkitkan afsu biratri dalam seks.
Pengertian pomografi dan pornoaksi di Indonesia dapat dipenganrhi oleh kondisi-
kondisi sebagai berikut:
Pembagian penduduk berdasarlffi tempat tinggal: perkotaan, dan pedesaan;
Pembagian penduduk berdasarlan agama yang dianut di Indonesia: Islam, Kristen
Protestan, Katholilq Hindu, Budha" dan kesusilaan Khong Hu Cu.
Pembagian penduduk berdasarkan masyarakat adat di Indonesia" dan Aceh sampai
dengan Irian @apua), masing-masing masyarakat Adat memiliki ragam budaya
dan hukum Adat yang berbeda satu dan lainnya.
Kata pornografi berasal dari bahasa Yunani, yaifi prne artinya pelacur, dan
graphein artinya ungkapan.s Pada abad keempat sebelum lvlasehi, di Yunani terdapat
seorang percmpuan cantik jelita bernama Phyne dan Thespiae. Ia seorang hetaeria, yaitu
perEmpuan yang kehidupannya hanya untuk bersenang-senang dengan laki-laki. Hetaeria
7 htp:/lduniapsifobgi.dagdigdug .com/20081 lil 04/grgenan-seksual-pornd
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berbeda dengan pome, yaitu perempuan pelacur yang digunakan dan untuk dibayar setiap
hari, dan berbeda pula dengan isri yang berfungsi sebagai pemelihma rumah tangga dan
keturunan yang dapat dipercaya. Phryne pernah dituduh sebagai perempuan yang
mengkorupsi para jejaka Athena. Ketika pengadilan akan menjatuhkan hukuman terhadap
phryne, pembela phryne bernama Hlperides mengajukan pembelaan dengan cara
meminta phryne berdiri di suatu tempat di depan sidang de'ngan posisi yang dapat dilihat
oleh semua yang hadir. Phryne menanggalkan pakaiannya satu persatuo sehingga seluruh
keindahan tubuhnya tampak oleh hakim dan seluruh yang hadir. Dan hasilny4 Phryne
dibebaskan dari hukuman.e Pertun3ukan Phryne itulah awal dari strip-tease show.
Striptease tersebut dapat dikategorikan sebagai perbuatan pornoaksi, karena dilakukan
langsung dihadapan sidang pengadilan, meskipun pada waktu itu tujuannya adalah bukan
untuk membangkitkan nafsu biralli orang yang melihafiry4 tetapi hanya untuk
membultikan bahwa Phryne tidak bersalah.ro
Dilihat awal terjadinya strip-tease yang dilakukan seorang hetaerai tersebut, tentu
semula stip-tease tidak berkaitan dengan ponte yang berarti pelacur. Kata striptis (strip-
tease), menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pertunjukan tarian yang dilakukan
oleh perempuan dengan gerakan antara lain menanggalkan pakaianrya satu persatu
dihadapan penonton, atau dapatjuga berarti tarian telanjang.lr
elihat Alex A. Rahim, Pomografi dalam Pers Sebuah Orieftasi(Jakartfi Dewan Pers, 1977), h. 10.
rolihst ibid.,h. tt.
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Dernikianlah uraian singkat tentang asal kata pornografi dan pornoaksi yang
sedikit banyaknya memberikan gambaran dan bantuan dalam merumuskan pengertian
pornografi dan pornoaksi. Ada banyak definisi tentang pornografi, antara lain sebagai
berikut:
l. Rumusan RUU Anti pornografi pasal I (l):
Pornografi adalah substansi dalam media atau alat komunikasi yang dibuat untuk
menyampaikan gagasan-gagasan yang mengeksploitasi seksual, kecabulan, dan atau
erotika.12
2. Menurut St. Musdah Mulia:
Pornografi adalah bentuk ekspresi visual berupa gambar, lukisan, tulisan, foto, film,
video, terawang, tayangan atau media komunikasi lainnya yang disengaja dibuat
untuk memperlihatkan secara terang-terangan atau tersamar kepada publik alat vital
dan bagian-bagian tubuh serta gerakan-gerakan erotis yang menonjolkan sensualitas
danlatau sekzualitas, selta segala bentuk perilaku seksual dan hubungan seks
manual yang patut diduga menimbulkan mngsangan afsu berahi pada orang lain.l3
3. Menurut Richard Lachmann:
Pornografi menggambarkan aktivitas seks (sexual acts) yang berbentuk atau yang
menekankan pada kekerasan yang berkaitan dengan seks.la
4. Menurut Johan S. Tukan:
Pornografi sebagai penyajian seks secara terisolir dalarn herituk tulisan, gambar,
foto, film, video kaset, pertunjukan, pementasall dan ucapan dengan maksud untuk
merangsang nafsu birahi.ls
r2Draft RiIIIJ Anti Pornogrfi dan Anti Pornm*si,Tahun 2006.
t3Musdamuliq Manaieren Slahwa Terapi Islan Menyikqi Pornogrs Qal<$tfr,Jurnal perempuarl
2004), h.63.
taRichard Lachmanru The EncyicHopedia Dtctionery of fusiotogt (Connecticutfte Dusctfiin





Definisi pornografi sampai saat ini masih menjadi perdebatan publik. Masing-
masing mempunyai sudut pandang sesuai dengan kepentingannya Menurut WS. Rendra"
pornografi jelas bukan hasil karya seni, tetapi merupakan perbuatan pelecehan terhadap
martabat perempuan, dalam pornografi selera murahan ..dikipas-kipas,' dengan
mengeksploitasi aurat kaum hawa ataupun aurat laki-laki', Sedangkan Tongl6
mengemukakan definisi yang cukup sederhana, yakni pornografi dipandang sebagai
propaganda patiarkhal yang menekankan, bahwa perempuan adalatr milik pelayan,
asisten dan mainan 0aki-laki).. Definisi ini menunjukkan. balwa pornografi dibuat
utamanya untuk dikonsumsi laki-laki (meskipun ada perempuan yang juga sebagai
konsumen pornografi) dimana perempuan adalah properti yang dijadikan objek utama
pornografi, terutama karena perempuan dianggap mempunyai .hilai jual" yang tinggi
dengan kemolekan dan keseksian tubuh yang ditonjolkan untuk dipertontonkan
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian pomograf tersebu! terdapat
mmusan yang berbeda Namun perbedaan pengertian pornografi tersebut terdapat suatu
hakekat yaitu Pornografi merupakan penggambaran tegas pelecehan perempuan s@ara
seksual melalui gambar atau perkataan dan termasuk di dalamnya perempuan yang
didehumanisasi serta diobjek*an sebagai seseorang sedang menikmati kesakitan,
perendahan martabat, maupun perkosaan dalam konteks yang membuat kondisi-kondisi
ini menjadi seksual.
r5Jhon s rul€n, Etika seksual dan perkawinon(Jakarta: Intermediq lg9nJ),h.74.
t6lihat Rosemary P Tong, Feminist Tougtn: A More Comprehensive Interdukion (Colorado:Wesoview, 198), h.66.
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2. Situs Porno di Internet
Anggapan yang mengatakan bahwa internet identik dengan pornografi, memang
tidak salah. Dengan kemampuan penyampaian informasi yang dimiliki internet,
pornografi pun merajalela. Untuk mengantisipasi hal ini, para produsen melengkapi
program mereka dengan kemampuan untuk memilih jenis home-page yang dapat di-
akses.
Berdasarkan rangking situs Alexa.com (5 Jan 2009), tercatat ada 6 situs porno
yang paling banyak dikunjungi oleh masyarakat Indonesia" yakni:
l. du**a*e*.com @angking 3l)
2. re**uie.com (Rangking 68 - full)
3. yo**s**.com (Rangking 71 * full)
4. po**r'*6.com (RangkingT3 - full)
5. ffi @angking 74 - medium)
6. t***8.com@angking 92 - full) .r7
Rangking yang tertera merupakan 100 besar situs yang paling aktif di trndonesia
dan medium dan full merupakan kategori pornografi secam subjektif (kategori medium =
semi-flrll, sedangkan kategori full = benar2 porno).
rThttp://nusantaranews.wordpress.com/2@9/01/05/6-situs-pomo-yang-paling-banyak-diaksev
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C Bentuk Pornografi dan Pornoaksi dalam Konteks Kebijakan Sensor Film di
Indonesia
Kata pornografi adalah sebuah kata yang berasal dari hahasa Yunani dan secara
harfiah berarti "menulis tentang pelacut''. Namun maknanya tentu tidak seharfiatr itu
Tulisan tentang pelacur ini menceritakan bagaimana figur pelacur dalam konteks sebuah
cerita epik, seperti yang banyak ditulis pada masa kejayaan peradaban Yunani Kuno.
Istilah ini kemudian berkembang menjadi segala jenis penggambaran, baik lewat teks,
audio maupun visual, di mana seluruh prioses yang menyangkut kreasi, presentasi dan
konsumsi materi-materi ini membangkitkan stimulus atau dorongan seksual. Muatan
pornografi dalam film dalam pengertian muatan yang sengaja dirancang sebagai stimulus
seksual, baru benar-benar tumbuh pada tahun 1980-an di Amerika Serikat. Seiring
berkembangnya industri video dan televisi kabel di tahun 1980-an, maka distribusi film-
film porno dapat dilakukan secaf,a massal kepada khalayakterbatas.
l. Kategori Pomografi
Muatan pornografi dalam film menyangkut gambar-gambar yang memperlihatkan
alat kelamin (genitalia), aktivitas seksual (sexual interpourse) dan tubuh yang telanjang
(full-frontal nudity). Kategori-kategori dalam film yang memuat pornografi biasanya
dibagi menjadi frlm hard-care" yaitu yang mengandung muatan-muatan i i dengan sangat
jelas dan dalam persentase yang besar, battkan nyaris seratus p€Nen. Kategori selanjutnya
adalatr film sofi-porn yaitu fim dengan penggambaran muatan-muatan tersebut yang
tidak besar. Biasanya dalam kategori sofi-porn ini masih ada full-frontal nudity, tetapi
s'  g i  i  =:  
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menyembunyil<m genitalia dan sexual intercourse. Kedua kategori ini dalam produksi,
presentasi dan konsumsinya biasanya dengan sengaja diniatkan untuk membangkitkan
stimulus seksual. Kategori ini selanjuttya adalah film- film dengan muatan seksual yang
tinggi, tetapi tidak diniatkan semata untuk membangkitkan stimulus seksual. Film
kategori ini tetap mengandung muatan-muatan tubuh telanjang, alat kelamin ataupun
aktivitas seksual, tetapi tidak semata-mata untuk kepe'ntingan dorongan seksual. Segala
muatan itu dimaksudkan sebagai bagian dari estetika film.rE Para pembuat film di Asia
turut pula meramaikan tema seksualitas sebagai sebuah bagran dari perdebatan tentang
kemanusiaan. Film-film dalam kategori ini tidak pernah menjadikan muatan-muatan sela
menjadi stimulus dorongan seksual, melainkan menempatkan seks dalam kerangka
problem kemanusiaan. Terkadang merckabatrkan menghadirkan seks sebagai masalah itu
sendiri. Hal ini dapat diibaratkan para pembuat film perang yang sebetulnya mengkritik
peperangan itu sendiri, dan tidak mendorong orang menjadi gemarberperang.
2. Pornografi dalam Konteks Indonesia
Pornografi di Indonesia dianggap sebagai sebuah persoalan, baik persoalan moral,
sosial maupun kriminal. Secara moral. pornografi dianggap sebagai representasi
kemorosotan moral dan penurunan derajat kemanusiaan. Pornografi dan pomoaksi
merendahkan alat dan mekanisme reproduksi sebagai sebuatr kegiatan rekreasional yang
tak memiliki nilai-nilai luhur (divine). Secara sosial, pornografi dianggap
ltOalam Dunia Sastra, dikenal i*ilah erotlca, bertrpa gabungan antara erotis don estetika. Erotika
ini adalah karya sastra yang mengeksplotasi gagasan-gagasan seksualitas. Dalam industri fitn di Amerik4
seperti flm Iast Tenggo in Paris daa Eyes Wide Shut sernpat menjadi pe6incangan serius mengenai
seksualitas dan estetiks" Lihx Ralph Waldo Emssql Gols Besu Kesusotraot Amerika (Amsika: 1986),
h.26.
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mempromosikan kemorosotan moral s@ara kolektif, sehingga menimbulkan implikasi
koruptif terhadap institusi-institusi sosial yang mapan seperti keluarg4 institusi agarn4
pendidikan dan sebagainya. Sifat konrptif pornografi yang berhadapan dengan nilai-nilai
yang diasumsikan dipegang secara kolektif ini menyebabkan pornografi dikategorikan
sebagai penyimpangan yang tidak produktif terhadap dinamika nilai-nilai kolektif.
Dengan dernikian perilaku yang berkaitan dengan pornografi perlu dikoreksi oleh
institusi-institusi sosial ini.
Dengan melihat potensi koruptif inio maka pornografi dianggap membahayakan.
Pornografi kemudian digolongkan sebagai tindakan kriminal. Namun karena secara
intinsik kerugian dan aktivitas pornografi bukanlah kerugian material, maka ia me,njadi
delik aduan. Artrnya delik aduan sebagai sebuah aktivitas yang mengaratr pada pornografi
diperlukan pengaduan dan pihak yang merasa dirugikan, dan tidak secara otomatis
membuat pihak kepolisian bertindalq sekalipuri pada kenyataannya, pihak kepolisian
kerap bertindak "pro-aktif'.re Ketika pornografi dilihat sebagai masalah dalam
masyarakat kita maka terdapat dua kategori muatan pornografi dalam film di Indonesia.
Pertama adalah kategori muatan pornografi film guna mendorong stimulus selsual seperti
yang diproduksi oleh pusat indusfii film San Fernando Valley. Kitapakai saja istilah film
porno komersial untuk memudatrkannya. Kenyataannya di Indonesia" kegiatan produksi
film ini tidak pemah ada laporan yang jelas. Kataupun adq beberapa film yang sempat
diproduksi untuk kepentingan privat ternyata bocor pul4 beredar ke publik luas tak
tnlihat pada kasus yaitu gambar adegan'lanasnn antara Sukma Ayu dan Pacamya Bjatr yang
sempat benedar di intern€t, pada tangsnl 12 Nopember 20@. Polisi memanggil Bjah untuk dimintai
keterangan sekalipun tidak ada pihak yang mengaduk karena merasa dirugikan oleh gambar tersebut. Pihak




terbatas melalui pembajakan. Beberapa judul seperti Bm&mg Lautan Asmara (2001) dan
Belum Ada Judul (2004).
Tampaknya, ada kecendenurgan memperlakukan film pornografi komersial serupa
dengan film muatan seksual yang tak sengaja mendorong stimulus seksual. Hukuman
pidana dapat dikenakan bagi pihak yang mengimpor dan mengederkannya. Hukum
pidana ini lahir dan mekanisme sensor film yang berlaku di negeri ini. Dalam UU No.8
tahun 1992 Pasal 40 tentang Perfilman (UU Film), disebutkan batrwa para pelaku
peredaran dan penayangan film yang tidak melalui sensor film akan terancam hukuman
penjara maksimurn 5 tahun atau denda 50 juta rupiah. Para importir film di negeni mi
sejak awal meniilih sebuah film yang memang tak mengandung ambar tersebut. Pihak
kepolisian menyatakan tindakan itu sebagai Iangkah pro-aktif untuk mencegah keresahan
di masyarakat. Muatan-muatan yang rawan guntingan sensor. Jika berpatokan pada rating
system seperti yang berlaku di Amerika" maka film yang tergolong sebagai NC-1720,
kecil kemungkinan akan diimpor ke Indonesia.
Kategori kedua muatan seksual pada film di Indonesia adalah yang berasal dari
ketentuan mengenai sensor. Kebijakan sensor mengandung implikasi-implikasi
pelarangan dan pemotongan film yang muatan seksual didalamnya tidak besar. Sebelum
membahas film-film apa saja yang mungkin masuk dalam kategori mi, kita masuk
terlebih dahulu pada kebijakan sensor berkaian dengan muatan seksual dalam film.
Dalam PP No. 7 tahun 1994 Pasal 18 mengenai Lembaga Sensor Filtn (LSF), muatan
'\*g dimak$d NC-17 dalam sistem rating di Amerika Serikd adatah khusrs untrk 17 tahun ke
atas, selengkapnya lihat Republik Indonesiq Peraturan Pemerintah No.7 Talwn 194 tentang Lembaga
Sensor Film (Jakarta: 194), h. 8.
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seksual masuk dalam pertimbangan aspek sosial budaya.2r Dalam pertimbangan aspek
sosial budaya ini, hal-hal yang dianggap sebagai muatan yang hanrs mendapat perhatian
khusus adalah:
a. Dapat merusako membahayakan, dan tidak sesuai dengan nonna- noflna
kesopanan umum di Indonesia.
Mengandung ejekan danlatau yang dapat menimbulkan tanggapan keliru terhadap
adat-istiadat yang berlaku di Indonesia.
Dapat merugikan dan merusak akhlak dan budi pekerti masyarakat.
Dapat mengarahkan simpati penonton terhadap perbuatan amoral dan j ahat serta
pelaku-pelakunya.
Pertimbangan-pertimbangan ini melihat muatan seksual sebuah film dianggap
memiliki dua dampak. Pertamao adalah anggapan bahwa muatan seksual dapat bersifat
koruptifterhadap nilai-nilai masyarakat (poin a, b dan d). Kedua, adalah anggapan bahwa
muatan seksual itu dapat menimbulkan misrepresentasi terhadap kehidupan sosial budaya
di Indonesia (poin b).
Pertimbangan ini kemudian diturunkan dalam kriteria-kriteria penyensoran
sebuah film. Kriteria penyensoran muatan seksual menyangkut beberapa hal:
a. penolakan secara utuh terhadap fihn yang cerita dan penyajiannya menonjolkan
adegan-adegan seks lebih dan 50% (Pasal 19 ayat I O)).
b. Adegan seorang pria atau wanita dalam keadaan atau mengesankan telanjang bulat,
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c. Close-up alat vital, paha, buah dada atau pantat, baik dengan penutup maupun tanpa
penutup (Pasal 19 ayat3 (b)).
d. Adegan ciuman yang merangsang, baik oleh pasangan yang berlainan maupun sesarnajenis yang dilakukan dengan penuh birahi (pasal 19 ayat 3 (c)).
e. Gerakan atau perbuatan onani, lesbian, homo atau oral seks (Pasal 19 ayat3 (e)).
f. Menampilkan alat-alat kontrasepsi yang tidak sesuai dengan fungsi yang sehanrsnya
atau tidak pada tempatnya @asal) 19 ayat3 (g).'2
3. Isu Perempuan dan Ikitikterhadap Kebijakan penyensoran
Melihat muatan-muatan seksual semata-mata sebagai konrptif tidak al€n pernah
menghalangi pertanyaan terhadap problema seksualitas itu sendiri, baik di tingkat
penonal maupun tingkat sosial dan kultural. Eksploitasi terhadap seksualitas dapat
menjadi upaya perumusan kembali institusi-institusi sosial dan kultural. Ketika sikap
personal sudah merupakan sebuatr sikap yang diperjuangkan dalam hubungan-hubungan
sosial, maka ia men jadi bersifat politis Qrcrsonal is plitical), seb4gaimana yang
dicanangkan feminis radikal. Dangan dernikian. pengakuan secara publik terhadap
stimulus seksual dengan sebuah metode yang diterima dalam hubungan-hubungan
seksual, akan mernpromosikan pertanyaan terhadap legitirnasi sosial terhadap muatan-
muatan seksual dalam film.
Lebih jauh lagi, anggapan ini bisa dipertanyakan lebih serius melalui film-film
bermuatan seksual yang tidak tergolong film porno komersial. Film ini biasanya






rekreatif. Seks dilihat dalam kerangka hubungan-hubungan sosial atau seks sebagai
sebuatr persoalan kemanusiaan yang mendasar.
Problema ini nyaris belum disentuh sama sekali oleh para pembuat film di
lndonesia. Tentu persoalannya adalah karena tema ini begitu sensitifrrya di sini.
Bagaimana dengan anggapan bahwa film dengan muatan seksual yang diprodul$i di
dalam negeri bisa mengakibatkan misrepresentasi terhadap kehidupan sosial dan kultural
masyarakat Indonesia? Anggapan ini tampaknya dilanggar dengan kebijakan LSF
meloloskan film-film dengan muatan seksual yang tinggr. Film-film yang diproduksi
pada paruh pertama tahun 1990-an memperlihatkan bahwa soal misrepesentasi itu sudah
bukan masalah lagi. Film dengan judul semisl Gairah Malam, Limah Asmara dan
sebagainya sudah melahirlon bintang-bintang seperti Inneke Koesherawati, Sally
Marceilina dan Ayu Yohana sebagai bintang-bintang yang dikenal '?anas". Satu film
yaiflr Pembalasan Rata Pantai Selaton (194) karya sutadara Tjut Djalil dengan bintang
Yurike Prastica sempat menghebohkan karena dianggap terlalu berani, sehingga
mendapat protes banyak kalangan. Protes ini disikapi dengan penarikan tanda lulus
sensor film itu yang menyebabkan filmnya juga ditarik dari pemasaran. Film-film di atas
sebenamya pada struktur penceriaan dan pengadeganan mirip sekali dengan film-film
porno komersial. Cirinya yaitu miskin plot, adegan-adegan biasanya diakhiri dengan
hubungan seksual antar tokohnya. Bedanya. Judul-judul di atas menghindari
ketelanjangan (full-fronnl rudity), tak memperlihatkan alat kelamin dan memuat adegan
hubungan seksual. sekalipun tanpa tubuh yang telanjang lewat simbolisasi dikamera dan
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melalui pemotongan yang signifikan. sekalipun masih tampak jelas batrwa adegan
tersebut adatah adegan hubungan seks.
Misrepresentasi juga terjadi pada banyaknya film-film dengan muatan horror
dan mistik. Tahun 1980-an sempat tercatnt filtn-film semacam Beranak Dalam Kubur,
Sundel Bolong atau Nyi Blorong yang melahirkan Suzanna sebagai ikon untuk film-fihn
mistik ini. Pada dasarnya eksplorasi terhadap tema ini juga menrpakan misrepresentasi
terhadap masyarakat Indonesia" mampu menimbulkan gambaran bahwa masyaralot
Indonesia gandrung sepenuhnya pada hal-hal berbau mistik dan horor. Namun LSF (dulu
namanya masih Badan Sensor Film, BSF). me,ngakalinya dengan memesan bahwa tokoh-
tokoh hantu semacarn Sundel Bolong atau Nyi Blorong harus kalah oleh tokoh agama
dengan kata lain, agamalah pemecatran tethadap problem supernatural di Indonesia.
Kebijakan sensor di Indonesia sebenarnya bisa dipertanyalon de,ngan serius,
me,ngingat kegagalannya memberikan sumbanSan Uelti terhadap kemajuan dunia film
di Indonesia. Kebijakan sensor tak pernah menghasilkan sebuatr diskusi yang serius dan
intensif mengenai muatan-muatan apa saja yang layak dijadilcn representasi masyarakat
Indonesia dalam film. Penerimaan yang takcn for granted terhadap muatan-muatan
seksual film-film porno komersial di satu sisi tak marnpu mengangkat tema seksualitas
sebagai sebuah persoalan perjuangan personal maupun pertanyaan terhadap institusi-
institusi mapan. Sedangkan di sisi lain ketidakmanpuan mempertahankan konsistensi
dah; menerapkan asumsi representasi kultural masyuakat Indonesia membuat kesan
hipokrisi kebijakan sensor menjadi semakin jelas.
::is IFJiF
Dengan demikian seharusnya perumusan kebijakan sensor harus melalui sebuatr
diskusi yang luas dan serius. Selain berarti tidak menghambat perkembangan film itu
sendiri, juga tidak menabukan tema-tema seksualitas yang manusiawi dan penuh makna
dan tenth konteksnya sangat dekat dengan tubuh perempuan.
D. Ilampok Negatif Pornograli dan Pornoaksi Terhadap Masyarakat
Akibat atau dampak pornografi dan pornoaksi, seperti yang sering ditayangkan
oleh televisi-televisi maupun berita-berita melalui media cetak di Indonesia sangat
meresahkan masyarakat. Misalnya banyaknya losus perkosaan, perzinaan aborsi, bahkan
pembunuhan. Perkosaan-perkosaan kibat pornografi maupun tindakakan pornoaksi telatr
banyak dilakukan, meskipun pornografi dan pornoaksi bukan satu-satunya penyebab
terj adinya perkosaan.23
Perkosaan akibat tindakan pornografi dan pornoaksi tidak hanya dilakukan oleh
orang yang tidak mempunyai hubungan kekeluargaan dengan korban. Bahkan ada
beberapa kasus perkosaan yang dilakukan oleh ayah kandung terhadap anak perempuan
kandung Oaik balit4 anak-anak, maupun dewasa), anak laki-laki kandung berusaha
memperkosa ibu kandung sebelum ia memperkosa saudara perempuan kandungnya,
kakek memperkosa cucu perempuannya yang rnasih balita ataupun anak-anak, parnan
memperkosa keponakan perempuan yang masih balita anak-analq maupun rernaja"
sepupu laki-laki mernperkosa saudara sepupu perempuan, laki-laki remaja atau
anak-anak memperkosa anak-anak perempuan tetangganya, pembantu laki-laki
23lihat Abdul Wahid dan Mutrammad lrfrrry Perlitdwtgur terhadq Korbqr Kekerasan *ksual,
Advokasi terhdq Hak Asasi Perempian) @andung: Refika, 2001), h.66.
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memperkosa anak perempaun majikan, laki-laki dewasa memperkosa temannya yang
masih gadis, tukang bajai memperkosa perempuan manula dan pikun, guru memperkosa
muridny4 dan lain-lain.2a
Bahkan, akibat pornografi dan pornoaksi, sering mengakibatkan teradinya
hubungan seksual antara laki-laki yang masih anak-anak maupun laki-laki yang telah
dewasa dengan binatang, mayat, juga hubungan secara homoseksual yang dilakukan oteh
guru laki-laki terhadap murid-muridnya yang laki-laki, oleh penjaga sekolatr terhadap
para murid sekolah dasar bersangkutan, ataupun lesbian. Pelaku maupun korban tindak
pornografi dan pornoaksi ada juga tunanefia, cacad mental, dan lain sebagainya.2s
Selain akibat tindak pidana pomografi dan atau tindak pidana pornoaksi berupa
tindak pidana perzinaan menurut hukum Islam, dikenal pula tindak pidana permukahan
(yaitu hubungan seksual antara orang-orang yang salatr satu atau keduanya berstatus
sebagai suami atau istri yang masih terikat dalam ikatan perkawinan yang sah dengan
istrinya atau suaminya menurut KLJHP dan RW-KUTIP, atau berupa tindak pidana
perkosaan maupun tindak pidana lainnya, seperti yang sering dikemukakan dalam media
komunikasi, baik media cetak maupun media elektronik.
Akibat-akibat dan tindak pomografi dan atau tindak pomoaksi, di antaranya:
l. Terhadap erempuan:
aDafra ini berdasarkan pengamatan penulis setiap hari di Stssirm Televisi, seperti ditayngakan di
RCTV dalam acara Buser, tanggal 25luli200.7.
Fl,ihat Neng Djubaeda[ op.cit.,h. 166.
= ?- I  + G l
r3 i -  C-
==r-1@?3
.  c. -  s a C
E-€-g-
-G--- . t
1= =;Je-{O*E.dI .g>-qiltt E *f
35
a. Anak-anak:
a) Anak perempuan balita berusia 3 tahun diperkosa oleh anak laki-lakil4 tahun
sepulang menonton blue film di TV tetangga.
b. Seorang anak perempuan diperkosa oleh tiga orang anak laki-laki tetanganya
setelah mereka menyaksikan adegan seks dalarn sebuah film.
c) Sembilan anak murid Sekolah Dasar di daerah Wonosario Yogyakarta disodomi
dan disenggamai oleh seorang penunggu sekolah, lima orang anak laki-laki
(disodomi) dan empat orang anak perempuan (disenggamai), setelah ia melihat
VCD pornografi di tempat tetangganya.26
b. Orang perempuan dewasa:
a) Seorang mahasiswi Fakultas Kedokteran di Jakarta diperkosa dan dibunuh oleh
pembantunya, laki-lakio setelah pembantu laki-laki tersebut membaca dan
melihat tulisan dan gambar-gambar porno.3O
b) Di Italia terjadi pemerkosaan yang dilakukan terhadap seorang perempuan yang
menggunakan celana blue jeans.3'
c. Orang perempuan manula:
a) Di Jawa Timur, seomng perempuan yang berusia 65 tahun diperkosa.
tul,ihat Adrian Taslim, Bita Perkosaan Terjadi (Jakara: Kalyanamit4 2000), h. 36.
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b) Di pasar Minggu, Jalcrta Selatan, seorang nenek yang sudatr pikun diperkosa
oleh seorang tukang bajaj.z1
Melihat kasus-kasus kejatratan kesusilaan yang diakibatkan oleh tindakan
pornografi dan pornoaksi di atas, maka pelakunya akan diancam dengan pidana penjara
d. Terhadap korban sejenis, homoseksnal dan lesbian.
Akibat dari pornogafi dan pornoaksi dapat me,nyebabkan terjadinya hubungan
homoseksuai ataupun lesbian. Hal itu disebabkan oleh adanya pomografi ataupun
pornoaksi yang para pelakunya memvisualisasikan atau melakukan perbuatan
homoseksual ataupun lesbian yang dilihat dan atau didengar dan atau disentuh oleh
orang-orang yang meniiliki kelainan dalam sglera seksualnya. Atau karena dorongan
seksualnya sudah tidak terkendali, sehingga melepaskan hasrat seksualnya (syahwafirya)
kepada orang sejenis, yang penting tersalurkan. Akibat dan upaya melampiaskan syatrwat
yang tidak terkendali, asalkan ia merasa puas sekalipun semula dirinya merasa
menfmpang lama kelamaan dirinya menikmati homoseksual atau lesbian.
Alasan lain dan dilakukannya hubungan s@ara homoseksual, adalah karena tidak ada
kel*rawatiran terjadinya kehamilan, sehingga fa merasa lebih tenang.28
Kelainan hubungan seksual dapat juga diakibatkan oleh pengalaman penierkosaan
yang menyakiti fisik dan jiwanya" sehingga korban bersangkutan lebih memilih
melakukan iiubungan seksual sejenis atau biseksual daripada berhubungan secara
27lbid.,h.37.
28lihat Neng Djubaeda[ op. cit., h. 270.
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heteroseksual mumi. 2ePara korban perkosaan sebnarnya tidak hanya perempuan, tetapi
banyak juga diternukan korban perkosaan itu anak laki-laki atau orang laki-laki. Namun
tidak s€dikit pula orang laki-laki dewasa yang mempunyai selera seksual normal, karena
kebutuhan ekonomi ia bersedia me'njadi pasangan orang-orang yang homoseksual, dan
akibahya ia menjadi seorang homoseksual. Akibatrya ia menikmati hubungan seksual
menyimpang tersebut, maka ia kemudian menjadi seorang hornoseksual pula.
c. Perbuatan asusila dan amoral (tidak senonoh) di muka umum.
Dampak negatif pornografi dan pornoaksi lain adalatr adanya orang-orang
dewasa yang sudah tidak memiliki perasaan malu melakukan hubungan tidak senonoh di
kendaraan-kendaraan umum, seperti di mobil-mobil umum, Bus, Mikrolet, atau di Kereta
Api. Bagi orang-oriang Indonesia, perbuatan fellatio,35 atau perbuatan seksual serupa
lainnya yang dilakukan di tempat umum dan di muka urnutn, jelas melanggar hukum.
Karena perbuatan tersebut merupakan perbuatan melanggar kesusilaan. Tetapi nilai
kesusilaan yang agak begeser saat ini, adalah antara pasangan (laki-laki dan perempuan)
berciuman mesra di depan umum (di kendaraan umum yang dipadati penumpang) ala
hudaya orang-orang asing, lltususnya orang-omng Barat. yang diimpor melalui film-film
atau VCD-VCD. Jika pe6uatan itu dilakukan oleh para pelaku yang berbusana gamis,
yang mencerminkan keimanan tinggi, akfilak mulia" jelas perbuatan fellatio dan
perbuatan seksual serupa lainnya mencemarkan agarna yang dicerminkan oleh busana
yang dipat<ainya Namun rupanya kondisi masyarakat saat ini sudah tidak menghiraukan
lagi model busana yang ia pakai, justu mereka yang berbusana gamis tersebut dapat
f  j f  i  i
?nlbid.
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berlindung dan menyembunyikan kerusakan alftlak dan moralnya. Malah mereka terlalu
sangat berani melakukan perbuatan amoral dan asusila, yang sesungguhnya merupakan
penghinaan, pemfitnatran, dan pelecehan terhadap agama benangkutan.
Mereka lupa bahwa mereka adalah bangsa Indonesia yang memiliki budaya
kesopanan yang sangat berbeda dengan budaya Barat yang mereka terima dan media
komunikasi, atau diterima langsung ketika mereka berkunjung ke luar negeri, khususnya
di negara-negara Barat.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa dampak negatif merebalarya
pornografi dan pornoaksi antara lain semakin meluasnya kekerasan, perilaku seksual
bebas, pelecehan seksual, perilaku seks menyimpang, prostitusi, penyebaran HIV/AIDS,
seks permisif di kalangan generasi muda. Hal mi sudah sering sekali dirasakan dan
meresahkan masyarakat, belurn lagi danrpaknya terhadap kesejatrteraan dan keamanan
masyarakat tohadap pembangunan bangsa dan negara. Tanpa menyandarkan pada
argumen teologis tertentu, pornografi telah me'njadi problem kemanusiaan yang
semestinya menjadi garapan prioritas.
Pornografi memiliki dampak negatif tidak hanya sekarang tapi juga untuk masa
mendatang. Praktek pornografi merupakan kejatraAn dan dapat menrsak moral dan
akttlak bagi ank-anak teruma kaum generasi muda.. Pornografi dan pornoaksi merupakan
suatu tindakan yang dapat merusak kemanusiaan yang dapat menggeser pola pikir dan
idealisme para generasi muda. Bila perilaku negatif tersebut dibiarkan, maka secaf,a
*Fi* fti f f 5 i 5
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SELAYAITG PAI\[DAI\[G GENERASI M[]DA KARAMPUAI\IG
KECAMATAI\I PANAKKUKAI\IG KOTA MAKASSAR
A. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pergaulan Generasi Muda
1. Sarana Transportasi
Salah satu faktor yang mempengaruhi pergaulan generasi muda di Keluratran
Karampuang adalah tersedianya sarana transportasi yang memadai. Hal tersebu!
sebagaimana dikemukkan oleh Abd.Majid batrwa dengan adanya sarana trasportasi yang
cukup tersedia di Keluratran ini, maka pergaulan antara warga terutama kaum ge'nerasi
muda semakin lancar. Para pemuda laki-laki dan perempuan muda saling mengunjungi,
bergaul dan berinteraksi disebabkan karena sarana transportasi tersdia dan mudah didapat
di Keluarahan Karampuang ini.r
Seiring dengan hal tersebut Junaedi mengemukakan bahwa dia dengan mudah
menjangkau teman gaulnya disebabkan karena tersedianya sarana transportasi atau
kendaraan yang memadai, baik kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat.2
Uraian terebut dipahami bahwa salah faktor yang mempe,lrgaruhi pergaulan kaum
generasi muda di Keluratran Karampuang Kecamatan PanalCcukang adalah sarana
transportasi yang cukup memadai untuk saling bertemu, bergatrl dan berintera*si satu
sama lain.
tAbd. Ma.|id, Pemuka Masyaraka! wawancara oleh penulis di Keluratran Karampuang tanggal 4
Januari 2010.
tJunaedi, Pemuda, walvancara oleh penulis di Kelurahan Karampuang tanggpl 5 Januari 2010.
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2. Sarana Komunikasi
Faktor lain yang mempengaruhi pergaulan kaum generasi muda di Kelurahan
Karampuang Kecamatan Panakukang adalah s.rana komunikasi yang tersedia. Hal
tersebut sebagaimana dikemukakan oleh M. Arsyad bahwa dengan adanya safirna
komunikasi yang marak di Kelurahan ini, seperti llandpone, radio dan televisi, internet,
dan sebagainya, dapat memperlancar hubungan antara pemuda yang satu dengan pemuda
yang lain. Hanya dalam waktu yang singakat, mercka sudah bisa saling berkuminikasi
satu sama lain. Hanya dengan membuka file atau email di intemeq mereka sudah bisa
saling berkomunikasi, bahkan saling bercumbu satu sama lain terutama remaja laki-laki
dengan remaja perempuan. 3
Sesuai hal tersebut, Ahmad Yani mengemukakan bahwa jika ia ingin bertemu
dengan teman-temannya cukup dengan menelpon saja atau membuka internet untuk
mengadakan jadian kapan dan di mana keduanya bertemu. Hubungan dan pergaulan
mereka se,makin lancar disebabkan karena sarana komunikasi yang banyak tersediaa
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi pergaulan kaum generasi muda di Keluratran Karampuang adalatr
tersedianya faslitas komunikasi yang memadai, seperti radio dan televisi, telepono intemet
dan sebagainya. Hal tersebut diakui bahwa dunia telah terbuka lebar bagi kitq dan dunia
pun sudah berada di hadapan kita, bahkan di depan mata kita melalui beragam channel
't. *t"4 Pemuka Masyarakat, wawancara oleh penulis di Kelurahan Karampuang tanggel 3
Januari 2010.
aAhmad Yani, Peinuda, walvancara oleh penulis di Keluratran Karampuang tanggBl 2 Januari
2010.
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TV. Sarana-sarana informasi, baik melalui beragam radio dan televisi memiliki penganrh
yang sangat berbahaya dalam merusak pendidikan anak.
Dari hari ke hari, semakin tampak jurang pemisah antara peradaban Barat dan
fitrah manusia. Setiap orang yang menggunakan hati kecil dan pendengarannya dengan
baik, pasti ia akan menyaksikan, betapa budaya Barat telah merobek dan mencabik-cabik
nilai kemanusiaan, seperti dalam hal internet. Media ini tetatr menyumbangkan dampak
negatif, sebab balraya yang timbul dari internet lebih banyak daripada manfaatnya.
Bahkan media ini sudatr mengenyampingkan nilai kemuliaan dan kesucian dalam kamus
kehidupan manusia. Misalnya" ada suatu situs khusus yang menampilkan berbagai
gambar Poilo, sehingga dapat menjerat setiap muda mudi dengan berbagai macarn
perbuatan keji dan kotor.
Begitu pula tentang telepon, manfaat pada zaman sekarang ini tidak diragukan
lagi, dan bahkan telepon telah mampu mer{adikan wa}ur semakin efekti{ informasi
semakin cepat dan berbagai macam usaha ataupun pekerjaan mampu diselesaikan dalam
waktu sangat singkat. Dalam beberapa detik saja" anda mampu menjangkau seluruh
belahan dunia. Namun sangat disayangkan, ternyata kenikmatan tersebut berubatr
menjadi petaka dan bencana yang menghancurkan sebagian rumah tangga Telepon, jika
tidak digunakan sesuai dengan manfaatnya, maka tidak jarang justru akan menimbulkan
bencana yang besar bagi masyarakat terutama kaum generasi muda. Seringkali kejatratan
menimpa generasi muda berawal dari telepon, baik berupa penipuan, pembunuhan,













diharamkan bermula dari telepon. Karena dengan telepon, kapan saja hubungan bisa
terjalin dengan mudatr; apalagi sekarang, alat ini semakin canggih dan biayapun semakin
murah.
B. Gamberan Pendidikan Generrsi Muda
Keadaan pendidikan generasi muda Kelurahan Karampuang Kecamatan
Panakukang Kota Makassar umumnya tamat SD, SLTP, SLTA. Lebih jelas mengenai hal
tersebut, dapat dilihat pada tabel I.
Tabel I













Sumber: Kantor Keluratran Karampuang, 20 l0 (diolah)
Dari data pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa keadaan pendidikan kaum
generasi muda Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakukang Kota Makasar masih
sangat kurang, umumnya tamat SD, SLTP dan SLTA. IMayoritas di antara mereka hanya
sampai tamat SD, SLTP dan SLTA, berarti kemampuan masyarakat khususnya kaum
generasi muda di bidang pendidikan masih tergolong rendah. Hal tersebut mungkin
karena masih kurangnya kesadaran masyaralcat akan pentingnya suatu pendidikan, di
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4mereka hanya sampai tamat SD, SLTP atau SLTA, selanjutnya mereka melanjutkan
kegiatan di tempat k"rjq seperti angkutan, karyawan perusatraan, buruh bangunan, atau
lapangan kerja lain guna mencukupi kebutuhan hidupnya.
C. Gambaran Pelaksanaan Ajaran Agama Islom
Kaum generasi muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakukang Kota
Makassar seluruhnya penganut agarna Islam. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada
tabel II ebagai berikut:
Tabel II
Keadaan PenganutAgama Generasi Muda di Keluratran Karampuang 2010






















Sumber Data: Kantor Keluratran Karampuang, tanggal 3 Jananrai 2010.
Dari data tersebut pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa semua
umumnya kaum generasi muda di kelurahan Karampuang Kcamatan Panakukang Kota
Makassar adalah penganut agama Islam.
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Penduduk asli suku Makassar dan Bugis seluruhnya beragama Islam, penganut
agama lain seperti Kristen Protestan, Katolik, Hindu dan Budha adalah pendatang yang
dating untuk menjalankan tagas Negara atau sebagai wieaswata untuk mencari nafkah.
Namun demikian, sekalipun umumnya kaum generasi di Keluratran Karampuang
ini penganut agama Islam, pelaksanaan dan pengamalan ilai-nilai ajaran agama Islam
masih tergolong rendah. Hal tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh H.Abdullatr bahwa
sekalipun anak-anak muda sebagaian besar beragama Islam di sini, tetapi masih ada
sebagian di antara mereka yang belum menjalankan ajaran agamanya secara maksimal.
Seperti masih sering lalaui dari shalat lima waktu, tidak berpuasa di bulan Ramadhan,
dan lainJain perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam.5
Berdasarkan uraian terebut, dapat dipahami bahwa sekalipun penduduk
Kelurahan Karampuang semuanya penganut agama Islam, namun masih ada sebagaian
anggota masyarakat yang masih mencampuradukkan antara ajaran agama Islam dengan
ajaran nenek moyang meraka yang diwarisi secara turun temurun.





A. Bentuk Porno yang Dapat dilihat dan Diakses Kaum Generasi Muda Melalui
Sltus lfiterilet di Kelunahan Kammpuang
l. Film Porno
Salatr satu bentuk porno yang dapat dilihat dan diakses kaum generasi muda
melalui sistus internet di Kelurahan Karampuang adalah film porno. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan oleh Herman mengemukakan bahwa dia bisa melihat dan
mengakses film porno melalui internet. Hanya dengan mengetik atau mencari situs
iertentu melalui gougel, dengan mudah dia dapat melihat dan menyaksikan adegan-
adegan fomo yang diperankan oleh bintang-bintang tertentu.r
Sesuai hal tersebut, Amiruddin mengemukakan bahwa melalui situs internet dia
bisa melihat dan mengakses fitm-fitrn fomo, baik disaksikan secara langsung maupun
dicopy atau dipindahkan ke flashdisc atau YCD kemudian diputar melalui DVD di
nrmatr atau di tempat lain.2
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu bentuk porno yang dapat dilihat dan
diakses kaum generasi muda melalui situs internet di Kelurahan Karampuang adalah
forno dalam bentuk film atau flm pomo, baik disakasikan langsung ataupun dicopy ke
dalanflashdisc kemudia diputar dan disaksikan di tempat lain yang dianggap aman.
tHerman, Pernuda, wawancara oleh penulis di Keluralran Karampuang Kota Makassar, tanggol 6
Januari 2010.




Bentuk porno lain yang dapat dilihat dan diakses melalui internet oleh pemuda di
Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakukang Kota Makassar adalah gambar porno.
Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh M. Ridwan bahwa gambar-gambar porno
bisa didapat dan diakses melalui intemet. Dia sering membuka situs yang memuat
ganrbar-gambar yang jumlahnya ratusan baltkan ribuan tersebar di berbagai situs di
internet. Gambar-gambar tersebut bebas dia pilih sesuai dengan seleranya.3
Sezuai hal tersebut, Faisal mengemukakan bahwa banyak gambar-gambar porno
yang biasa dia lihat di internet, baik setengah bugil maupun yang bugil total. Dia juga
bisa melihat foto bugil para artis-artis baik artis Indonesia maupun artis dari negara-
negara asing, misalnya dari Jepang dan lainlain.a
Uraian tersebut dipahami bahwa salatr satu bentuk porno yang dapat dilihat dan
diakses oleh kaum generasi muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakkukang
Kota Makassar adalah gambar-gambar porno, yang dapat me'ngundang birahi bagii kaum
generasi muda. Gambar-gambar porno tersebut bebas mereka pilih sesuai selera masing-
masing.
3. CeritaPomo
Bentuk porno lain yang dapat dibaca dan diakses oleh kaum generasi muda
melalui internet adalah cerita porno. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Ilham
3M.Ridwan" Pemuda, wawancara oleh penulis di Keluaraban Karampuang , tanggal 4 Januari
2010.
oFaisal, Pemuda wawancaro leh penulis di Keturatran lkrampuang tanggal 3 Januari 2010.
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bahwa dia biasa membuka situs porno dalam bentuk cerita. Dia bebas memilih topik
cerita porno, seperti cerita tentang perselingkuhan, cerita porno tentang ABG, cerita
porno tentang majikan dengan pembantu rumah tangga dan lain-lain yang dianggap
menarik menurut dia.s
Sesuai hal tersebut, M.Nur mengemukakan bahwa dia biasa membaca cerita-
cerita porno yang ada di internet. Dia suka cerita porno karena lebih menarilq baltkan dia
lebih suka membaca cerita porno dari pada bentuk-bentuk porno yang lain sepeeti film
porno dan gambar porno. Apalagi cerita-cerita porno yang biasa dia bacq merupakan
cerita atau kisah nyata yang diangkat oleh penulisny4 selanjutkan dituangkan melalaui
situs-situs tertentu. Cerita-cerita porno tersebut, biasanya dibaca di warnet dicopy atau
diprint out, kemudian dibaca di tempat tertentu.6
Uraian tersebut dipahami balrwa salah satnr bentuk porno yang dapat dilihat dan
dibaca oleh kaum generasi muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakkukang
Kota lvlakassar adalatr cerita pomo dengan berbagai variasi dan bentuk, seperti cerita
porno tentang majikan dan pembantu rumah tanggq tentang perselingkuhan, tentang
ABG (Anak Baru Gede) dengan ABG, tentang ABG dengan orang dewasa" dan lain-lain
yang diapat dibaca dan dikonsumsi oleh para pemuda.
Dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk pomo yang dapat dilihat dan diakses
oleh kaum generasi muda di Kelurahan Karampuang Kota Makassar adalah porno dalam
bentuk film, porno dalam bentuk gambar, dan porno dalam bentuk cerita. Lebih jelas
5llham, penrudq wawancara oleh penulis di Keluratran Karampuang tansgal 4 Januari 2010.
h{. Nur, pemuda, wawancara oleh penulis di Kelurahan Karampuang tanggnl 3 Januari 2010.
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mengenai frekuesni pemuda yang selalu membuka dan mengakses situs porno dalam
berbagai bentuk, dapat dilihat tabel III.
TABEL III
FREKTJENSI PEMUDA YANG MENYATAKAN SELALU MEMBI.JKA
DAN MENGAKSES SITUS PORNO YANG BERBENTUK FILM,
GAMBAR" DAN CERITA
NO Bentuk Porno Frekuensi Penrentase
I Film Porno 20 orang 40 o/o
2 Gambar Porno 15 orang 30%
-
J Cerita Pomo l5 orang 30 o/o
Jumlah 50 orang 100 o/o
Sumber Data: Tabulasi Angket No. I
Berdasarkan data pada tabel III tersebut, dapat diketatui batrwa umunnya kaum
generasi muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakukang dapat membuka dan
mengakses itus porno di internet yang berbentuk fihn. Hal tersebut dapat dilihat 20
orang kaum muda atau 40 % di antara mereka yang menyatakan selalu melihat film
poffio, 15 orang atau 30 o/o di antxamereka yang menyaakan suka gambar poffion dan 15
orang atau 30 Yo yang menyatakan suka melihat atau mengakses cerita porno di internet.
Ini memberi indikasi bahwa kaum genarasi Karampuang bebas melihat dan mengakses
situs-situs porno dalam berbagai bentuk terutama film porno yang dapat merusak dan
mengancam asa depan mereka.
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B. Dampak Postif dan Negatif Situs Porno di Intenet terhedap Generasi Muda di
Kelurahan Karampuang
l. DampakPositif
Berdasarkan hasil penelitian, penulis tidak menemukan dampak positif yang lebih
menonojol dari adanya situs pomo di intemet terhadap generasi muda di Kelurahan
Karampuang, kecuali hanyaterampil main komputer dan membuka intemet.
Mennrt Munandar batrwa dengan adanya situs pomo di intrnet, dia rajin dan selalu
ingin membuka kompteq sehingga dengan sendirinya dia terampil membuka internet dan
terampil mengoperasikan komputer. Datrulu dia belum terlalu lancar mengoperasikan
komputer, tetapi setelatr dia selalu membuka intemet, kini sekarang sudatr mahir dalam
mengoperasikan komputer.T
Sesuai hal tersebut, Hendra mengemukakan bahwa dengan adanya selalu ingin
membuka situs porno di internet, dia teranrpil membuka internet dan pandai
mengoperasikan komputer. Hampir setiap hari di ke warnet untuk mencari situs-situs
porno yang menarilq s€hingga tanpa disadari dia terampil memainkan komputer dan
membuka situs-situs yang ada di internet.
Berdasarkan uraiahn tersebut dapat dipatrami batrwa dampak potof dari adanya
situs porno di internet, adalah kaum genersi muda terampil dalam membuka internet dan
mengoperasikan komputer. Adanya situs porno yang ada di internet, dapat memotivasi
kaum generasi untuk selalu aktif menopreasian komputer dan membuka internet,
sehingga dengan sendirinya ia mahir dan terampil dalam menjalankan komputer dan
mengakses itus-situs yang ada di internet.
TMunandar, Pemuda rry:awancare oleh penulis di Kelurahan Karampuang tanggal 3 Januad 2010.
5l
2. DampakNegatif
Dampak negatif dari adanya situs porno di intemet terhadap kaum generasi muda
di Kelurahan Karngluang Kecamatan Panakukang Kota Makassar, yakni;
a. Waktu Terbuang
Salah satu dampak negatif dari adanya situs pomo di internet terhadap kaum
generasi muda di Keluratran Karampuang adalah waktu banyak yang te$uang. Hal
tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Amran bahwa dengan adanya situs porno di
internet, dapat membuang-buang waktu bagi kaum generasi muda terutama anka-anak
sekolatr. Mereka datang ke warnet sampai berjam-jam, sehingga lupa pada pelajaran
mereka. Bahkan kadang-kadang ada anak-anak sekolah yang biasa bolos di sekolatt
hanya dengan ingin main di warnet dengan membuka berbagai situs termasuk situs
porno.s
Sesuai hal tersebut Zulkifli mengemukakan bahwa dia biasa main internet dua
sampai 3 jarn. Dalam membuka internet dia biasanya membuka berbagai situs termasuk
situs porno dengan berbagai bentuk. Dia kadang-kadang lupa waktu kalau ada situs porno
yang menarilg batrkan kadang-kadang ia lupa makan apalagr belajar.e
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu dampak negatif dmi adanya situs
porno di internet terhadap kaum generasi muda di Kelurahan Karampuang Kecamatan
Panakukang adalah dapat membuang waktu yang sia-sia. Kaum generasi muda dalam
sAmran, Tokoh Pemuda, lvawancara oleh penulis di Kelauaratran Karampuang tansgal 5 Januari
2010.
ezulkifli, Pemuda, wawancara oletr penulis di Keluratrsr Karampuang t-"ggal 4 Januari 2010.
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membuka situs porno, kadang-kadang lupa waktu, sehingga mereka biasanya duduk di
wamet sampai berjam-jam, ymg tentunya dapat terhadap pelajaran mereka.
Lebih jelas mengenai waktu yang digunakan kaum generasi dalam membuka dan
mengakses itus porno di internet dapat dilihat pada tabel tV.
TABEL IV
FREKI.JENSI PEMI.JDA YANG MENYATAKAN JARAK WAKTU YANG
DIGUNAKAN DALAM MEMBI.JKA SITUS PORNO DI INTERNET
NO BentukPorno Frekuensi Pereentase
I Di bawatr satu jam l0 orang 20 o/o
2 Satu sampai duajarr 35 orang 70 o/o
3 Di atas duajam 5 omng t0 o/o
Junlah 50 orang 100 e/o
Sunbpr Pata: Tabulasi Atgket Nq,?
Berdasarkan data pada tabel IV tersebut, dapat diketahui bahwa umumnya kaum
generasi muda di Keluarahan Karampuang Kecamatan Panakukang dapat membuka dan
mengakses itus porno di internet dalam waktu satu sampai dua jam. Hal tersebut dapat
dilihat ada 35 orang pemuda atau 70 o/o dia natara mereka yang menyatakan bahwa dia
membuka situs pomo di internet satu sampai dua jam, bahkan ada 5 orang atau l0 % di
antara mereka yang menyatakan di atas dua jam, dan hanya ada l0 orang atau 20 o/o di
antara mereka yang menyatakan di bawah satu jam. Ini memberi indikasi batrwa kaum
genarasi Karampuang Kecamatan Panakukang dapat membuang-buang waktunya hanya
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dengan membuka situs porno. Hal tersebut tentunya dapat menganggau aktivitas lain
terutama waktu belajar yang dapat menurunkan prestasi mereka di sekolah.
b. Dampak Sosial Budaya
Dampak lain dari adanya situs porno internet terhadap kaum generasi mudi di
Kelurahan Karampuang adalah dampak terhadap terhadap sosial budaya terutama budaya
siri. Hal tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Andi Asrizal bahwa batrwa maraknya
pornogmfi yang tersebar di berbagai situs di iniernet kemudian dikonsumsi oleh sebagain
besar kaum generasi di sini dapat berped$anrh atau berdampak negatifterutama terhadap
budaya siri yang ada di sini. Banyak di antara anggota masyarakat eruatama para
pemuda di sini sudah mengabaikan budaya siri ymgdimiliki oleh nenekmoyang mereka
turun-temurun. Mereka atau sebagian di antara mereka sudah tidak malu-malu lagi
menampillon perilaku yang bertentangan de,ngan siri, seperti berciuman di muka umum,
bergandengan iangan, bahkan berpelukan, dan sebagainyq yang sesungguhnya dianggap
tabu bagi masyamkat, karena merupakan suatu sirf yaitu siri masiri.lo
Sesuai hal tersebut H. Abd. Wahid mengemukakan bahwa banyak di antar
anggota masyarakat enrtama anak-anak muda sekarng sudah tidak mengindahkan lagi
nilai-nilai siri yang dipegang teguh oleh nenek moyang kita. Banyak di antara anggota
masyarakat terutama para kaum muda sudah terang-terangan berbuat yang tidak senonoh,
seperti berduaan antar laki-laki dan per€mpuan yang bukan muhrimny4 batlkan tidak
toAndi Asrizal, Pemuka Masyarakat, wawanciara oleh penulis di Keluratran Karampuang tangepl
2 Januagi 2010.
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jarang di antara mereka pegang-pegangan, batrkan pelukan dan sebagainya, yang
tentunya bertentangan ilai-nilai siri yang dianggap tabu oleh anggota masyarakat di
Kelurahan Karampuang ini. Sikap dan perilaku tersebut disebabkan oleh adanya
berbagai pengaruh budaya barat yang sudah masuk ke kota Makassar terutama di wilayatr
Keluaratran Karampuang ini terutama sfus-situs porno yang banyak ditemukan di
intemet. Sistus-situs porno tersebut menambilkan berbagai macam gaya yang dapat ditiru
oleh para kaum muda bahkan tidak jarang di antara pemuda banyak yang
memperaktekkan langsung apabila setelah melihat situs-situs porno di internet tanpa
malu.lt
Uraian tersebut dapat diketalrui bahwa salah satu dampak adanya situs porno di
internet terhadap kaum generasi muda di Keluratran Karampuang Kecamatan
Panakukang Kota Malossar adalah dampak sosial budaya yaitu adanya pergeseran ilai-
nilai budaya tenrtama budaya siri, yaitu para pemuda sudah mengabaikan ilai-nilai sin
terutarna mengenai perilaku yang berbau seks seperti tidak malu-malu lagi beraksi yang
mengarah pada porno atau seks di depan umum, sebagaimana yang dilihat dan
dipertontonkan melalui melalui situs internet. Lebih jelas mengenai hal tersebu! dapat
dilihat tabel V sebagai berikut:




FREKUENSI PEMI.JDA YANG MENYATAKAN MALU BERPERILAKU
YANG MENGARH PADA PORNOGRAFI
NO Kategori Jawaban Frekuensi Penentase
I Malu l! oruE 22%
2 Kadang-Kadang Malu 25 o'rang 5O o/o
3 TidakMalu 14 orang 28 o/o
Jumlah 50 orang 100 Vo
Sumber Data: Tabulasi Angket No.3
Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa kaum pemuda di
Kelurahan Karampuang sudah tidak malu-malu lagr menampilkan berperiliku
menyimpang di muka umum tenrtama mengenai seks yang sesungguhnya dianggap tabu
bagi masyarakat karena merupakan siri. Hal tersebut terbukti ada 25 orang atau 50
persen di antara mereka yang menyatakan kadang-kadang mahl bahkan ada 14 orang
atau 28 persen yang menyatakan tidak malu, dan hanya ada I I orang alauzz persen saja
yang menyatakan malu memperlihatkan perilaku seks di depan umum. lni memberi
indikasi bahwa dampak adanya situs porno terhadap generasi muda di Keluratran
Karampuang adalah terjadi pergeseran ilai budaya oleh anggota masyarakat erutama
kaum muda Para pemuda atau sebagian pemuda sudatr tidak mengindahkan lagi budaya
siri yang diwariskan oleh para leluhur mereka.
c. DampakZina
Dampak lain dari adanya situs porno si intemet terhadap kaum generasi muda di
Kelurahan Karampuang adalah zina. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh H.
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Ibrahim bahwa bahwa kehadiran berbagai situs porno di intemet di Kelurahan
Karampuang ini sangat mempengaruhi para generasi muda untuk mengaratr pada
perbuatan zina. Pornografi dan pornoaksi yang sering bahkan banyak diperagakan
melalui situs internet sasaran utamanya adalah zina, sehingga tidak menutup
kemungkinan para pemuda yang sudah menyaksikan adegan-adegan porno tersebut, baik
adegan yang disakasikan melalui film poilo, gambar-gambar porno, maupun melalui
cerita-cerita poffio, dapat mengundang birahi mereka untuk melakukan zinurz
Uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu dampak adanya situs porno di
internet terhadap kaum generasi muda di Klurahan Karampuang adalah dapat mengarah
padaperbuatn zina. Lebih jelas dapat dilihat tabel VI sebagai berikut:
TABEL VI
FREKI.JENSI PEMUDA YANG MENYATAKAN DAPAT MENGI.JNDANG
BIRAHINYA SETELAH MENYA.KSIKAN ADEGAN PORNO
MELALUI SITUS INTERNET
NO Kategori Jawaban Frekuensi Persentrse
I Selalu 22orang U o/o
2 Kadang - Kadang 25 orang 50 o/o
3 Tidak dapat 3 orang 6 s/o
ihmlah 50 orang 100 %
Sumber Data: Tabulasi AngketNo.4
2010.
t2H.Ibrahittl Pemuka Agama, wawancara oleh penulis di Ketrnahan Karampuang tanggol 4 Januari
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Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa para pemuda di
Keluratran Karampuang dapat meninek{ bir$nVa setelah menyaksikan adegan porno
baik yang disaksikan melalui situs porno diinfernet. Hal tersebut erbukti ada25 orang
atau 50 penlen di antara mereka yang menyatakan kadang-kadang dapat menaikkan
bimhi, bahkan ada22 orang stav M persen yang menyatakan selalu, dan hanya ada tiga
orang atau 6 persen saja yang menyatakan tidalq hal ini mungkin karena mereka malu-
malu menyatakan dapat menaikkan birahinya. Ini memberi indikasi bahwa kehadiran
situs porno di internet sangat mengundang nafsu biralli bagi kalangan generasi muda"
yang tentunya dapat berdampak terhadap perbuatan zin4 yakni dapat meningkatkan
gairah seks atau birahi mereka sehrngga terpaksa melakukan zina yang te,ntunya
berientangan ilai-nilai moral dan ajaran agama kfiususnya agama Islam.
Menurut ajaran lslam, yang berhubungan dengan pornografi dan pornoaksi di
antaranya dalah Allah swt. melarang mendekati zina. QS. A1-Isra'(17): 32.
@ y"u; ;u5i:ai ae,ff6i iij ts
Tenjemahnya:
Dan janganlah kamu meirdekati zina; sesungguhnyazina itu adalah suatu perbuatan
yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.r3
l3Departemen Agama RI,l l-Qur'an dan Terjemafurya(Semarang: Toha Putra, lgSg),h.429.
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( \
janganMendekati zina, artinya turuti tindak tanduk budaya yang memiliki
orientasi menuju kemungkinan perzinaan.la Salah satu perbuatan yang bisa menyebabkan
orang mendekati zin6 adalahpornografi dan pornoaksi.
Allah SWT., mengatur tentang tata pergaulan dan berbusana bagi kaum laki laki.
Sebagaimana QS. An-Nur (24): ayat 30-31.
ge L, P'$it'c,1" l,f:i ot:;i";i+rj I ffi brAi b iH e;r5-" 
"6qr'#u 1J#; Oli:&r|,t, #;4b,#i b S:rio;,;t"1rt.UA
*n "ri 
-Leg.t; "ri JjlA- $l j*; Sr.h'*s'br ;I" br:s J'*lt
'ri U'-fi ;i,"ri _rrr.n 6,il ,rs;,Fl'ri Jj1;:; ;e.i i J_{qi "ri Jrrdr!;
5 Ofi N ,i 
_d6y ,y;$!i ,$ f <rr+ri ,i ji!6-i iKtr t1 'ri J*)i^3
lii E;. iI JI tij':" W) c,o i:,:,& (, lz)" &*i\fiA\fr,i4i y,:* ;e bJ$rj
@3;Ji";s:-i;*t
Terjemahnya:
Katakanlah kepada omng laki-laki yang beriman: "Hendaklah meroka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih Suci
bagi mereka, Sesungguhnya Allatr Malra mengetahui apa yang mereka perbuat".
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah meneka menahanpandangannya, dan kemaluannya" dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang Oiala) nampak dari padanya. dan hendaklatr mereka
menutupkan kain kudung kedadanya" dan janganlah menampakkan perhiasannya
kecuali kepada suami merekao atau ayah mereka, atau ayatr suami mereka, atau
putera'putera merek4 atau putera-putera suami mereka" atau Saudara-saudara laki-
laki merelca" atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
per€mpuan mereka" atau wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan ltertraOap
wanita) atau anak-anak yang belum mbngerti tentang autai *anitrl dan janganlair
mereka mernukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyit an.
tt ihat Emha Ainun Nadjib lvtarkesot Befidur l^agi, Keindahan Tubuh Sebagai Mata (Iang
@andung: Mizaq 1994), h. 54t.
59
dan bertaubatlatr kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung. ls
Kesucian seorang perempuan maupun laki-laki yang belum menikah adalalt
sesuatu yang sangat berharga. Menahan pandangan dan memelihara kemaluan, adalah
salah satu perbuatan suci yang perintahkan Allah kepada manusia baik itu laki-laki
maupun perempuan yang beriman.
Allah swt. memerintahkan kepada Nabi Muhammad saw. agar kaum perempuan
mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuhnya (tata busana) agar mudah dikenal dan tidak
diganggu. Sebagaimana QS. Al-Ahzab (33): 59.
GA ;'i gJr,:4'i"JB;)+ u :* Ortittw"fr ,*'j qu;s ;4zi;1,9 AS 4k
bsrr* sira,ri#"i*t
Terjematmya:
Hai Nabi katakanlatr kepada isri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan ishi-istri
orang mu'min: *Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh
mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu
mereka tidak diganggu. Dan Allatt adalah Matra Pengampun lag Matra
Penyayang.16
Ayat tersebut memerintatrkan kepada kaum perempuan, agtr mengulurkan
jiibabnya keseiuruh tubuh mereka, agar lebih mudatr dikenal dan tidak diganggu. Karena
jilbab tersebutlah yang dapat membedakannya dengan laki-laki.
Berdasarkan dasardasar ajaran Islam yang berhubungan dengan pomografi dan
tindak pornoaicsi di atas, sedikit banyaknya telah memberikan gambaran bahwa agama
Islam sangat bertolak belakang dengan pomografi dan pomoaksi. Karenq pornografi dan
t5Departernen Agama RJ, op.cit., h. 548.
'ulbid.,h.6z8.
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pornoaksi semakin memprihatinkan dan dampak negatifnya pun semakin nyata" di
antaranya, sering terjadi perzinaan, perkosaan dan bahkan pembunuhan maupun aborsi.
Pornografi dan pornoaksi selalu dikaitkan dengan gerak tubuh yang erotis, seksi,
menggairahkan, dan sensual, dan perempuan dan laki-laki untuk membangkitkan afsu
birahi baik bagi lawan jenis maupun sejenis yang memuakkan, menjijikkan, atau
memalukan orang yang melihatnya, mendengamya, tau menyentuhnya.
Jika diitinjau dan ajaran agama Islam, hal tersebut telatr diatur secara tegas
tentang Gara memelihara tubuh, seperti yang diatur dalam surah an-Nut ayat 30 dan ayat
3l di atas. Tubuh menurut ajaran Islamo merupakan amanah Allatr yang wajib dipelihara
oleh setiap insan dalam rangka memelihara kehTfdh\mya. Islam secara tegas menuntun,
membimbing, mengarahkan, dan menentukan mani,rsia dalam memperlakukan dan
memanfaatkan tubuh agar terjaga kehormatan, derajat, dan martabat diri, baik dalam
keluarga" masyarakaq dan bangs4 demi untuk mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia
maupun di akhirat kelak.
Pemeliharaan diri dari hal-hal yang pornografis dan perbuatan pornoaksi berarti
merupakan pemeliharaan tubuh, jiw4 akal, dan ruhani yang menyatu dan terwujud dalam
tubuh setiap manusia yang sekaligus berarti memelihara agarna' keturunan, harta" dan
kehormatan diri. Oleh karena itu, pornografi dan pornoaksi tidak dapat dilepaskan dari
tujuan ajaran agama Islam, bahwa agama Islam bertujuan untuk memelihara agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta. Jiwa dan perilaku wajib dipelihara dari kemaksiatan, termasuk
jiwa yang terpelihara dari ponnogafi dan atau pomoaksi. Karena sikap dan kehidupan
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yang pornografi dan pomoaksi akan membunuh jiwa yang berakidah, bersyari'ah dan
berakhlak mulia yang diridhai Allah swt.r?
Begitupun dengan akal yang wajib dipeliharq karena akal merupakan amanah dan
salah satu unsur yang membedakan manusia dengan mal{rluk lainnya. Akal sehat
manusia tidak akan pernah menerima perlakuan yang merendahkan martabat
kemanusiaannya demi kesenangan sesaat, demi materi duniawi semata yang tidak akan
mendapatkan bagian yang menyenangkan di akhirat kelak. Sebagaimana dijelaskan
dalam firmanAllatt SWT., QS. An-l'{isa (4):134:
' ;.t$.fifr11*"t*{t;Fep't ;ri 4t*isiorj; L{Ss c;lt* 
/
Terjemahnya: -
Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), karena di
sisi Allah ada patrala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha Mandengar lagi Maha
Melihat.rs
Oleh karena itu, pornografi dan pornoaksi sungguh merupakan perbuatan yang
tidak memelihara akal manusia yang beriman. Atas dasar ituo maka setiap cara pandang
merendahkan, melecehkan, melukai apalagi menindas manusia dan berbagai bentuk
kekerasan lainnya merupakan pelanggaran terhadap hak-hak Allah.le Begitupun dengan
pentingnya manusia memelihara keturunan, sehingga Allah swt. telah mernunrnkan ayat-
ayat tentang larangan perzinaan, pembuktian dan sanksi zina. Karena itu, pornografi dan
pornoaksi yang merupakan perbuatan mendekati dan mendorong untuk berbuat zina"
lTlihat Neng Djubaedatr" Pornogrofi dm Pornwksi Ditinjar Dsri Huhrm /s/ora (Jakart*
Kencana, 2003),h.376.
rEDepartemen Agama RI, op.cit., h. 144.
relihat Husaein Muhamma4 Islam Agama Ranah Perempnn (Yokyakarta: LKIS, 2004), b,
h.218.
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pelakunya atau orang lain untuk melakukan tindak perzinaan maupun perkosaan, baik
yang berakibat erjadinya kehamilan ataupun yang tidalq sungguh perbuatan yang sangat
bertentangan dengan tujuan ajaran agama Islam.
Allah swt. bukannya berfirman "Jangan &rzina", melainkan memilih kalimat
"Jangan dekati zind'... (QS. Al-Isra:32), artinya jangan turuti tindak tanduk budaya yang
memiliki orientasi menuju kemungkinan perzinaan. Karena segala pola budaya yang
merangsang perilaku untuk menuju kemungkinan zina dilarang oieh Allatr. Larangan itu
tidak untuk Allah, sebab Tuhan sama sekali tidak punya kepentingan apapun. Allah swt.
tidak tergiur oleh keindahan tubuh perempuan. Allah swt. tidak cemburu kalau seminggu
dua kali ada yang menyeret mahasiswi ke hotel. Altatr swt. juga tidak rugi kalau dunia
\ /
rusak oleh perbudakan seks atas manusia. Allatr:swt. tidak bergeming dan tidak bersedih
seandainya manusia melakukan proyek bunuh diri kultural besar.besaran. Justru Allah
swt. melarang dan menyuruh sesuatu hanya semta-mata untuk kepentingan manusia itu
sendiri. Tetapi manusia banyak tidak mengindahkannya.2o
Secara moral, pornografi dianggap sebagai representasi kemerosotan moral dan
penunrnan derajat kemanusiaan. Pomografi merendalrkan alat dan mekanisme reproduksi
sebagai sebuah kegiatan rekreasional yang tidak memiliki nilai-nilai spiritual. Sementara
tujuan akhir dari semua ajaran agamq tak terkecuali Islam, adalatr memanusiakan
manusia. Agama berisi seperangkat ajaran moral untuk menuntun manusia menjadi
mal*rluk yang bermoral. Seluruh ibadah dalam Islam diarahkan untuk membangun
manusia yang bermoral. Shalat misalny4 tujuan aktrirnya adalatr tanln an al-Fahsya'wa
mlihat Emha Aenrm Nadjib, op.cit.,h.S7.
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al-munkaf' (mencegah manusia dan berbuat yang amoral dan tidak senonoh), demikian
pula dengan ibadah maghdatr lainnya seperti puasa, zakat dan haji. Agama harus
membawa kemaslahatan bagi kemanusiaan. Dengan demikian, tingkat keimanan
seseorang akan terefleksi dari kualitas akhlak dan moralitasnya dalam kehidupan sehari-
hari. Petunjuk atau indikasi utama danri berakhlak karimah itu adalah menjauhi segala
perkataan, perbuatan, dan penilaku yang amoral, termasuk di dalamnya semua bentuk
pornografi dan pornoaksi yang dilakukan.
Dengan demikian agalrlra bertolak belakang dengan pornografi. Bisa dipahami
jika para pemuka agama dan seluruh uZ 
^{aiAerbagai belatran dunia merupakan\ /
kelompok yang paling aktif menentang pornolrafi. Meskipun istilah pornografi itu
sendiri tidak termuat secara eksplisit dalam satupun kiab suci agama besar di dunia.
Namun rujukan tentangnya dengan mudah didapat pada ajaran agama yang berbicara
tentang pentingnya menjaga kesucian diri dan mengekang nafsu beratri. Yang pasti semua
agama secara tegas mengutuk peninaan dan hal-hal yang mendorong manusia terlibat
dalam perzinaan.
C. Solusi Meminimalisasi Dampak Negatif Situs Porno di Internet terhadap
Genemsi Muda di Kelurahan l,(rrtmpu!trg
1. Pendidikrn Agama dan Pengawasan Orang Tua
Dalam mengantisipasi segala dampak pornografi dan pornoaksi baik yang
diakibat internet ataupun yang lain, maka pendidikan agama yang diberikan oleh guru di
sekolah dan penanaman ilai 
€ama dalam rumah tangga sejak anak masih kecil sangat
menentukan karena dengan jalan mengajari anak-anak sifat dan kebiasaan yang baik,
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seperti menghargai hak milik orang lain, berkata terus-terang, benar dan jujur, mengatasi
kesukaran-kesukaran yang ringan dengan tenango berlaku adil dan bailq suka menolong,
dan memaafkan kesalahan orang. DitanamlCIn rasa kasih sayang terhadap sesama
saudara" dan sebagainyu.tt
Melihat fenomena sekarang banyak orang tua tidak mengerti ajaran agama yang
dianumya" bahkan sebagian di antara mereka memandang rendah ajaran agama itu,
sehingga pendidikan agarna itu praktis tidak pernatr dilaksanakan dalam banyak keluarga.
Selain didikan agama yang tidak diterima pada masa kanak-kanak di rumah, maka di
sekolalrpun pendidikan agama itu pada 
^*, 
y*{ lalu, belum mendapat perhatian.
\ /
Pelajaran agama dianggap kurang penting, tidak memffigaruhi kenaikan kelas .kanak-
kanak. Selain itu, itu guru-guru agama sering kali dianggap rendah sehingga akhirnya
anak-anak tidak mendapat didikan agama yang benar-benar baik dari orang tuany4
maupun dan guru sekolahnya.22
Jika anak-anak dan para pemuda tidak mengenal jiwa agama yang benar, maka
lemahlatr hati nuraninya, karena tidak berbentuk dari nilai-njlai masyarakat atau agama
yang diterimanya waktu ia masih kecil. Kalau hati numninya lematr, atau unsur
pengontrol dalam diri anak kosong dengan nilai-nilai yang bailq maka akan mudah
mereka jatuh ke dalam kelakuan yang tidak baik dan menurutkan nafsunya saja tanpa
memikirkan akibatrya. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Zakiatr Daradjat:
2rTahahDaradjat, Kcsehdan Mentat (Jalsntt Haji Masagung; 1990), h. 1 13.
nlbid.,h.tt4.
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Kebiasaa-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran agama, yang dibentuk sejak anak
latlir, akan menjadi dasar pokok dalam pembo*ukan kepribadian anak. Jika
kepribadiannya dipenuhi oleh nilai-nilai agama, maka ia akan Grhindar dari
kelakuan-kelakuan yang tidak baik.23
Dengan demikian dapat dipahami bahwa salah satu cara dalam mengatasi
problema kaum muda terutama dengan pornografi dan pornoaksi adalatr
pendidikan agama, yakni para pemuda dibekali nilai-nilai agama sejak dini.
Meskipun demikian, banyak di antara orangfua yang tidak mengerti bagaimana
cara mendidik anak. Mereka mengira bahwa anaUill telatr memberikan makanan,
minuman, pakaian dan perawatan kesehatan y*g ruk{p kepada analq maka selesai pula
tugas mereka Ada juga yang menyangka batrwa mend-idik anak dengan keras, akan
mer$adikannya orang baik dan sebagainya. Padahal yang terpenting dalam pendidikan
anak, adalah keseluruhan perlakuan-perlakuan yang diterima oleh anak dari orangtuanya,
dimana dia merasa disayangi, diperhatikan dan dipindahkan dalam keluarga. Selain itu
anak hanrs meftNa bahwa dalam hubungannya dengan orangtua ia diperlakukan adil
diantara saudara-saudarany4 ia merasa aman dan tentram, tanpa ada rasa ketakutan akan
dimaratri, dolok-olok atau dibanding-bandinglan dengan saudara-saudaranya ng lain.
Kebebasan dalam batas-batas kewajaran tidak terlalu terkait atau dikekang oleh
perafuran-peraturan tau nasehat orang lrrta.u
ulbid.,h.114.
usudarsono., Etiko Islam tentetg Kenakalail Remqja(Ialanta: Rineka Cipta,lgg33),h.23.
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Kalau anak merasa tidak disayangi oleh orangtua dan merasa kurang perhatian
dari ibu bapakny4 maka ia akan berusaha mencari kasih sayang tersebut dengan berbagai
cara; yakni berbagai kelakuan, yang menarik perhatian, misalnya sering mengeluh,
berkelatri, mengganggu orang lain, tidak mau melakukan apa yang disuruhkan oleh orang
tua dan sebagainya. Maka banyak di antara anak-anak yang menjadi nakal itu, akibat dari
perasaan tertekan karena tidak adanya perhatian orang hra.
Demikian pula dalam hal pengisian waktu untuk anak. Sesungguhnya cara
pengisian waktu terluang itu sangat memneTearuhi kelakuan anak-anak. Dalam
masyarakat kita, jarang diperhatikan cara yang Ubqyluk mengisi waktu terluang bagi
anak-anak, batrkan ada orangfua yang menyangka bahwa seluruh waktu si anak harus di
isi dengan sesuatu yang bermanfaat misalnya belajar, atau kerja menolong orangtua dan
sebagainya Bermain-main, menyalurkan hobinya masing-masing dianggap membuang
waktu, maka anak yang diperlakukan seperti ini akan menggerutu, mungkin melawan
kepada orang tua" membolos dari sekolah dan mungkin pula terganggu emosinya.
Orangtua yang merasa dirinya mampu, terkadang tidak membutuhkan bantuan
tenaga dari anaknya, ia merasa bahwa yang perlu diatur hanya waktu anak untuk belajar
dan sekolah dan selebihnya anak itu dibiarkan semuanya. Anak dibiarkan bermain jauh,
naik mobil atau ngebut-ngebutan dan sebagainya. Hal tersebut Za/rjah Daladjat
mengemukakan:
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Apabila anak-anak telah mulai umur kira-kira 13 tatrun dan seterusnya, biasanya dia
lebih senang berada di tengah kawan-kawannya daripada selalu di rumatr dengan
orangnutuanya.25
Apa yang disenangi oieh kawan-kawannya itu juga yang disenanginya. Jtka anak-
anak itu dibiarkan mencari jalan sendiri untuk mengisi waktu terluang itu, akan
diisinyalah dengan cara yang menggembirakannya, sedangkan pertimbangan tentang baik
dan buruh masih kurang diketatrui oleh mereka.
Pertumbuhan anak-anak dari umur 13 tahun ke atas juga membawa perubahan
pada perasaan seksuil, mereka mulai senang 
?* 
.i*is lain dan rasa ingin tatru
\ l
bertambatr besar. Jika dorongandorongan jiwX$afu itu tidak disalurkan dengan
pimpinan yang baik ke aratr pembinaan mental yang sehat, maka kemungkinan besar
mereka akan jatuh kepada kejahatan seksuil seperti onani, homoseksual dan sebagainya.26
Demikian dapat dipahami bahwa perhatian orang tua terhadap anak merupakan
suatu hal yang sangat penting karena kurangnya perhatian terhadap anak-anak tersebut
dapat mempengaruhi perkembangan dan kelakuan anak-anak tentunya yang dapat
menimbulkan kenakalan-kenakalan bagi dirinya.
Al-Qur'an telah memberikan petunjuk mengenai sikap keteladanan orangtua
dalam mendidik anak-anaknya melalui penggambaran Luqman. Dalam memberikan
wasiat kepada putra-pufoinya. Luqman adalah figure seorang ayatr yang sangat bijaksana.
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Terjemahnya:
Dan (ingatlatr) ketika Luqman berkata kepada anak-anaknyq di waktu ia memberi
pelajaran kepadanya:"Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan .A.llall,
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalatl benar-benar kezaliman. 27
Padaayatlain Allah swt berfirman dalam QS. Luqman (31):16-19.
'ot"S;,U&.*ifi 1ei,p5,:ni ei 2* rt# )'i GyJqa ol4l#
@ALFg*fi Fi'ol U* irour:ab1 uV; C.*ro6,p* gril;
Terjemahnya:
(Luqman berkata : "Hai anakku, sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan seberat
biji sawi, dan berada dalam batu di langit atau di bumi, niscara Allah akn
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Matra Halus lagi Maha ltdengetahui. Hai
ankku, dirikanlah shalat dan serulatr (manusia) mengerjakan yang aik dan cegalah
mereka dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap yang menimpa
kaum. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Alatr). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah karnu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allatr
tidak menyul€i orang-orang yang sombong dalam berjalan dan lunakkanlah
suanamu. Sesungguhnya seburuk-seburuk suara adalatr suara keledai.2E
Menanggapi ayat tersebut, Hasan al-Banna telah mengemukakan bahwa Luqman
yang digambarkan dalam al-Qur'an sebagai sosok pribadi s€orang ayah yang bijaksana
nDryteneln AgamRI, Al-Qur'an dan Tegemahnya,(Senrarang: Toha hrtra ,989),h.654.
?*Ibid.,h,655,
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merupakan cennin pendidikan bagi orangtua muslim dalam mendidik putra putrinya.
Dalam wasiat-wasiatnya itu terkandung suatu hakikat pendidikan anka yang mendasar.
Arah tujuannya jelas tanpa membutuhkan pemikiran rumit. Wasiat-wasiat LUqman
kepada puta-putrinya mengandung konsep antar lain: (a) larangan mempersekutukan
Allah swt. Dialatr Dzat ywrg Mah Tunggal dan berkehendak atas segala sesuatu. Hanya
kepada-Nyalah kia wajib menghambakan diri, (b) memberikan peringatan bahwa segala
sesuatu yang terjadi di alam semesta ini diketahui oleh Allah swt, baik yang tampak
maupun yang tersembunyi. Tidak terbatas Vaty a+at dilihat oleh pandangan saja
Perbuatan yang samar-samar dan sangat kecil se(anp+ p"rti akan diketatruinya. Kelak
pada hari kiama! perbuatan-perbuatan tersebut ak; menjadi jelas sebanding dengan
perbuatan yang telatr dilakukan, semuanya akan menerima balasan masing-masing.
Perbuatan yang baik, akan berubah menjadi kebaikan. Sedangkan kejahatan juga akan
dibalas dengan adzab yang setimpal.2e Dengan dasar itulah, hendaknya ditanamkan
tuntunan para anak bahwa semua perbuatan yang dilakukan akan berakibat bagl dirinya.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa tidak ada yang lebih mulia selain
tuntutan yang telatr diwasiatkan oleh Luqman kepada pufia-putinya dan menjadi cermin
bagi semua orangtua, guna mendidik atau membimbing anak-anaknya menuju ke jalan
yang diridhai Allatr swt.
PHasan Al-Banna, et al., ILao Asy-Syabab Min Ajati Asy-Syabab Duuru Asy-Slabab,




Anak-anak, dan keluarga merupakan amanah dari Allah swt. Untuk didilq
dibimbing dan sebagainya, sehingga menuju ke jalan yang diridhai Allatr swt, yakni tidak
terjerumus ke jalan yang sesat yaitu nerak4. Sebagai dasar tersebuto firman Allah swt.
Dalam Q.S. at-Tahrim (66):6.
{ iri; Ltt w qe ii#i J"t:J(s"h (16 "}+bl,Ai ryi;v r"rtt eU
@tot tt;;r;vi'i e;iu libt&
a
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yang bahan bakarnya adatah manusia dan batu.3o
Berdasarkan ayat tersebut, Ahmad Mushthafa Al-Maraghi telah mengemukakan
bahwa hendaklatr sebagian di antara orang-orang memberitahukan kepada sebagian yang
lain, apa yang menjaga kalian dari api neraka dan menjauhkan kamu daripadanya, yaitu
ketaatan kepada Allatt dan menuruti segala perintatr-Nya. Dan hendaklah kamu
mengajarkan kepada keluargamu perbuatan yang dengannya mereka dapat menjaga diri
mereka dari api neraka.Bawalah mereka kepada yang demikian ini melalui nasehat dan
pengajaran.3l
Pada ayat lain Allah Swt., berfirman dalam Q.S. Thaha Q0):132 sebagai berikut:
3oDepartemen Agama RI, op.cit.,h. 951.





Dan perintatrkanlah kepada keluargamu menidrikan shalat dan bersabarlah kamu
dalarn mengerjakannyA kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang
memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang
bertakwa32
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa ajaran Islam menegaskan kepada
semua pihak yang berkompoten terutama para orangtua kiranya dapat menjaga
keluarganya dari api nerakq dalam hal ini adalah *fVt* mereka ke jalan yang diridhai
Allah Swt. \ -/
Selain pendidikan di sekolatr, juga pendidikan orang tua yang ditanamkan sejak
dini. Upaya ini dilakukan untuk mencegah dampak negatif situs porno di internet adalatt
pengawasan orang tua di rumatr. Ha tersebut, sebagaimana dikemukakan oleh Muniralr
batrwa dia selalu mengawasi anak-anaknya gar tidak selalu ke internet, yatoi bahwa jika
alasannya tidak tepat pergi internet dia menceaghnya. Dia selalu menanyakan anaknya
kalau dia ke warnet jika alasannya tepat misalnya tugas sekolah, maka dia membolehkan
dengan ketentuan waktunya dibatasi. Bahkan menurutny4 kalau anaknya terlambat dia
menyul anaknya agar analcnya tidak berbuat macam-macam, misalnya membuka situs
porno yang dapat membahayakan bagi masa depan anaknya.33
32Departemen Agama RI, op,cit., h. 492.
33Muniralr, Orang Tua Pemuda, warrancara oleh penulis di Kelurahan Karampuang tanggal 5
Jmuri 2010.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa salatr satu upaya dalam
mengatasi dampak negatif situs porno di internet teftadap generasi muda di Kelurahan
Karampuang adalah pengawasan orang tua di rumah, yakni orang tuaa senantiasa
mengawasi anak-anaknya gar tidak selalu masuk ke warnet membuka situs porno.
2. Pendidikan di Sekolah dan Pemberian Sanksi
Upaya lain yang dilakukan untuk mengantisipsi dampak negatif situs pomo di
internet adalah memberikan sanski bagi anak-anak atau siswa yang terindikasi membawa
atau maasuk ke warnet membuka situs porno. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan
oleh Hj.Herlina bahwa apabila ada siswa ffii;.Uawa gambar-gambar porno atau
\ -_
film-film poffio, maka diberi sanski misalnya memberi tugas dan lain-lain sifatrya
mendidik atau penjerahan agar perilaku tersebut idak diulanginya lagi.3a
Dapat dipahami batrwa salah satu upaya yang dilakukan dalam meminimalisasi
dampak negatif situs porno di internet adalah memberikan sanksi bagi siswa yang
membawa film-film atau ganbar porno di sekolatr, ataukah terindikasi selalu masuk
warnet membuka situs porno.
Sekolah tidak hanya menuangkan pengetahuan saja bagi murid-murid, tetapi juga
merupakan alam dan lingkungan dimana anak-anak dapat menumbuhkan kepribadiannya"
melegakan batin yang gelisah dan belajar menyesuaikan diri dengan segala situasi dan
problema yang dihadapinya. Jika guru-guru hanya menjalankan tugas mengajar, tanpa
mendekati jika kesukaran dan problema anak-anak, sehingga hubungan dengan murid-
2010.
aH3.ttedina, Gum SMP, wawancara oleh penulis di Kelurahan Karampuang tanggal 3 Januari
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murid tidak begitu dekat; maka bagi anak-anak yang tidak mendapat bimbingan yang
baik di rumah, juga tidak akan menemukannya di sekolatr. Bahkan akan menghadapi
problema yang berhubungan dengan sekolah pelajaran, kawan-kawan, peraturan-
peraturan dan sebagainy4 yang akan menambatr sukar bagi anak-anak untuk
menyesuaikan diri dan selanjutnya akan timbullah kelakuan-kelakuan yang kurang baik.
Lagi pula, jika guru-guru tidak mampu mernberikan contoh dari kepribadiannya yang
b€tuI-betul baik bagi murid-murid, maka kata-kata dan nasehat-nasehat gunr itu akan
dianggap sebagai sesuatu hal yang remeh saja oleh anak-anak remaja.
/---\
Sesuai dengan hal tersebut, Zakrahn{fiat mengemukakan:
Jika tindakan guru menghadapi anak-anak menunjukkan sikap yang kurang adil atau
kurang bijaksana" maka guru seperti tersebut tidak akan dicintai oleh murid-
muridnya dan akibatnya semua nasehat atau petunjuk-petunjuknya tidak
diindahkannya. Sehingga seperti tersebut, tidak akan mempunyai wibawa, kurang
dicintai dan dihargai oleh anak-adalq dan akan lepaslah anak-anak dari kendali
mereka.35
Dengan demikian dapat dipahami batrwa salah satu cara dalam mengatasi dampak
negatif pornografi dan pornoaksi adalah perbaikan di sekolah diperbaiki. Karena di
sekolah sebagai salatr satu wadatr bagi anak-anak untuk mendapatkan pendidikan dan
perilaku yang kemudian dipraktekkannya sehari-hari.
tt lbid.,h.l,L9
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3. Perhatian Masyarakat dan Pemberion Bimbingan dan Penyuluhan
Salah satu cara dalam upaya mengatasi dampak negatif sits porno di intemet
terhadap Generasi Muda di Kelurahan Karampuang adalah bimbingan dan penyuluhan.
Hal tersebut sebagaimana yang telah dikemukakan oleh H. Amrullah bahwa salah satu
upaya mengatasi dampak negatif sistus porno di internet terhadap generasi muda di
Keluratran ini adalah dengan meningkatkan bimbingan dan penyuluhan agama Islam
terhadap anggota masyarakat khususnya terhadap kaum pemuda. Mereka diberi
bimbingan dan penyuluhan terutama terhadap para orang tua atau keluarga agar
mengonfiol dan mengawasi *uL--utnfr*GOap kebiasaan dalam membuka situs
\.,,
porno di internet. Sebab bagi anak-anak apa-apa saja yang dia lihat itu juga yang
ditinrnya. Sehingga jika yang ditiru itu sesuai dengan aga{n4 tentu sangat hrdampak
positif baik bagi dirinya maupun bagi keluarga dan lingkungannya. Sebaliknya jika yang
ditiru itu tidak sesuai dengan ajaran agam4 tentu dapat berdampak negatif bagi dirinya
maupun keluarga dan lingkungannya.36
Dalam kaitan tersebut Irham mengemukakan bahwa suatu cara dilakukan dalam
upaya mengatasi dampak negatif situs porno terhadap generasi muda di sini adalatr
dengan jalan bimbingan dan penyuluhan ajaran agama Islam. Langkah atau cara tersebut
dilakukan antara lain dalam bentuk meningkatkan dakwah Isiamiyah atau ceramah-
ceramah agama kepada anggota masyarakat khususnya para keluarga agar mengawasi
36Uasit wawanqara dengsn Il Radhi, Pemuka Agamq di Kecamatan Watang Pulu, tanggal 5
Pebruari 2008.
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anak-anak mereka jika keluar rumah atau membukan intemet agar tidak membuka situs-
situs yang menjurus pada pornografi dan pornoaksi. Hal tersebut dimaksudkan agar anak-
anak dapat terhindar hal-hal yang dapat masa depan anak-anak terutama masalah akhlak
dan moral sisw4 seperti pelecehan seeksual, perzinaan, dan sebagainya" tentunya yang
tidak sesuai dengan ajaran agama. Peningkaan bimbingan dan penyuluhan agama Islam
tersebut, kini telah tampak. Bimbingan dan;gnyuluhan Islam biasanya hanya
dilaksanakan di mesjid, kini telah dilaksanakan Oqggt di rumatr-rumah penduduk atau
anggota masyarakat atau keluarga para remaja atau muda dengan sistem bergiliran, yakni
biasanya dilakul€n di malam hari ketika mereka istirahat atau pulang kerja. Dalam
pengajian tersebut, tentunya mereka diberi kesempatan mendapatkan berdialog dan
arahan terutama mengenai perlunya perhatian keluarga bagi anak-anak terutama dalam
menghadapi berbagai perkembangan dan budaya-budaya sing baik yang ditampilkan
melalui berbagai media televisi maupun melalui internet yang kini sudah mulai marak
dilakul€n oleh para generasi muda di Kelurahan Karampuang ini.37
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu upaya dalam
mengatasi dampak negatif situs porno di internet terhadap generasi muda di Keluratran
Karampuang Kecamatan Panakukang Kota Makassar adalah meningkatkan bimbingan
dan penyuluhan Islam, ymg dilakukan di masjid-masjid atau di rumah-rumatr penduduk
atau keluarga. Bimbingan tersebut erutama ditujukan kepada para pemuda dan orang tua
pemuda agar memilih situs-situs yang bersifat mendidik di interne! dan mengabaikan
3?Hasil wawancara dengan H. Radhi, Pemuka Agan4 Kecamatan Watang Pulu, tanggal
42Peb'ruari 2008-03-3 I
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situs-situs yang bemuansa pornografi yang dapat merusak akhlak dan moral bagi anak-
anak atau generasi muda.
Bimbingan dan penyuluhan merupakan suatu kewajiban bagi setiap umat Islam.
Dalam melaksanakan bimbingan dan penyuluhan itu sendiri umat Islam dituntut untuk
melaksanakannya, sesuai dengan taraf kemampuannya masing-masing. Sebagai dasar
tersebut, firman Allah swt. Dalam QS. an-Nahl ({6) : l}5:
,* Ni ; ali'a)" igi e,f:. A )+;+r:tii fu. Jii #'+L, #,b Ul C
@ir);i;grtiii #r,J:b
Terjemahnya:
Seruhlah manusia kepada jalan TuhanMu dengan hilmah, dan pelajaran yang baik.
Sesungguhnya TuhanMu Dialah yang lebih mengetatrui tentang siapa yang tersebut
dari Jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetatrui orang-orang yang mendapat
petunjuk.3E
Berdasarkan ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa Allah swt. menyerukan
agar mengajak harrba-hamba Allah ke jalan-Nya. Setiap muslim diwajibkan untuk selalu
melakukan komunikasi dan menyampaikan ajaran agama Islamo agar kebenaran agama
yang telah diterima dapat dinikmati orang lain. Kebenaran ajaran agama Islam inilah
yang harus disampaikan seluas-luasnya kepada masyarakat dengan perilaku, sikap dan
pandangan yang bljak, nasehat yang indah, se(ta argumelrtasi yang kokoh.
Sehubungan de'ngan hal tersebuL firman Allah dalam surah QS. at-Taubatr (9):
r22:
3tDepartemen Agama Rl,ll-Qur'an fon Terjemahtya ( Semarang: Toha lhtra" 1995),h.421.
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1iN3,!_-At ci;;i,t1.1ty *yl f v'.ts.t:ji"'*r-Lltg.i,ioj3i ( s':
@3iiL4$ dli#:ttt*i
Terjemahnya:
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnyar;pabila mereka telah kembali kepadanya supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya." 
(
Ayat lainAllah berfirman dalam QS. Ali nrc/(3): lO4:
3;,tJi j I ju" 3'5t &'o''13:'i q& s';1e dt Jt t i U11l'& 6t
Terjemahnya:
Hendaklatr ada diantara kalian segolongan umat yang menyeru kepada ma'rufl dan
mencegah mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.o
Beberapa ayat tersebut dapat dipahami bahwa Islam mengajarkan agar setiap
umat atau sekelompok umat dapat memperhatikan kelompok yang satu dengan kelompok








1. Bentuk porno di situs internet yang dapat dilihat dan diakses kaum generasi muda di
Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakukantf* |vlakassar, 
yakni: film porno yang
dilhat secara online atau langsung, gambar-garilhar-1orno leh artis-artis tertentu baik
dari luar negeri maupun artis ibu kota, cerita-cerita porno dengan berbagai jenis yang
dapat disalaikan oleh anak-anak muda.
2. Dampak positif dan negatif situs pomo di internet terhadap generasi muda di
Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakkukang Kota Makassar, yalmi: Kaum genersi
muda terampil dalam membuka internet dan mengoperasikan komputer. Adanya situs
porno yang ada di internet, dapat memotivasi kaum generasi untuk selalu aktif
mengoperasikan komputer dan membuka internet. Dampak negatifrrya adalatr dapat
membuang waktu yang sia-sia. Kaum generasi muda dalam membuka situs porno,
kadang-kadang lupa waktu, sehingga mereka biasanya duduk di wamet sampai berjam-
jam, yang tentunya dapat berdampak terhadap pelajaran mereka. Dampak sosial budaya
yaitu adanya pergeseran ilai-nilai budaya terutama budaya srr, yaitu para pemuda sudah
mengabaikan ilai-nilai sn terutama mengenai perilaku yang berbau seks seperti tidak
malu-malu lagi beraksi yang mengaratr pada porno atau seks di depan umum,
sebagaimana yang dilihat dan dipertontonkan melalui melalui situs internet. Dampak
zina, yakni bahwa kehadiran situs porno di internet sangat mengundang nafsu biratri bagi
kalangan generasi muda, yang tentunya dapat berdampak terhadap perbuatan zin4 yakni
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dapat meningkatkan gairah seks atau biratri mereka sehingga terpaksa melakukan zina
yang tentunya bertentangan ilai-nilai moral dan ajaran agama khususnya gama Islam.
4. Solusi Meminimalisasi Dampak Negatif Situs Porno di Internet terhadap Generasi
Muda di Kelurahan Karampuang, yakni: Bimbingan dan penyuluhan, sanski di sekolalt
dan pengawasan orang tua di nrmah.
B. Saran
l. Disarankan kepada semua pihak terutama kepada pihek pemerintah, tokoh
masyaraka! tokoh agam4 praktisi pendidiican, tokoh adat di Kelurahan Karampuang
Kecamatan Panakukan Kota Makassar, agar dapat bersama-sama mengatasi dan
mengambil tindakan akan terjadinya penyebaran pornoaksi dan pomografi yng marak
dimuat di berbagai situs di internet yang dapat merusak akhlak dan moral para generasi
muda kfiususnya generasi muda di Kelurahan Karampuang.
2. Para generasi muda yang ada di Kelurahan Karampuang Kecamatan Panakkukang
Kota Makassar, hendaknya memilih situs yang bernuansa pendidikan di internet atau
memilih situs yang tidak berbau porno, agar tidak berpengaruh negatif baik terhadap diri
sendiri maupun orang lain.
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AI\IGKET PEhTELITIAN T]NTTJK AIYGGOTA MASYARAKAT
DAMPAK SITUS PORNO ERHADAP KAUM GENERASI MUDA DI KELURAFIAN





A. Bacalah setiap pertanyaan dengan teliti sebelum Anda memberi jawaban secara tepat
B. Tutislah jawaban yang sesuai pendapat Andapadatempat yang telah disediakan
C. Berilah tanda silang pada salah satu hrnuf yang sesuai dengan pendapat Anda
I ' j
1. Bentuk Porno apa saja yang selalu Anda akses e$*4 internet?
a. Filmpomo b. Gambarpomo c. Ceritaporno
2. Berapa lama Anda biasanya membuka situs porno di internet?
a. di bawah satu jam b. Satu sampai duajam c. Di atas duajam.
3. Apakah Anda malu berperilaku yang mengarah pada pornografi?
a. Malu b. Kadang-kadang malu c. Tidak malu-
4. Apakatr setelah menyaksikan adegan pomo melalui situs internet dapat mengandang
birahi Anda?
a. Selalu b. Kadang-kadang c. Tidak dapat.
